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MOTTO 

 
Selesaikan pendidikanmu, bagaimanapun keadaannya  

hatimu boleh patah, matamu boleh basah, kalau lelah istirahat,  

kalau stres ibadahnya ditingkatkan lagi, satu yang harus diingat  

jangan perah menyerah karena orangtuamu 

 menunggu kelulusanmu. 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

 
Minarni Nim. 20531100 “ Analisis Penanaman Sikap Kerja Sama Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Sosial Pada Siswa Dalam Proses Pemebelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SDN 6 Rejang Lebong.” Skripsi, Program studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dari analisis penanaman sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama islam di SDN 6 Rejang Lebong, Penelitian ini bertujuan untuk, 

(1) Mengetahui bagaimana penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang 

Lebong. (2) Mengetahui bagaimana kecerdasan sosial siswa dalam proses 

pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang Lebong. (3)Mengetahui bagaimana kendala 

penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa 

dalam proses pembelajaran PAI di SDN 6 rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data meliputi (1) Observasi, (2) 

Wawancara, (3) Dokumentasi. Jenis dan sumber yang digunakan peneliti yaitu: 

(1) Data primer, (2) Data skunder. Pada teknik keabsahan data dalam penelitian 

ini pemeriksaan dengan melakukan triangulasi sumber, triangulasi waktu, 

triangulasi teori, triangulasi peneliti dan triangulasi metode. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 6 Rejang Lebong 

yaitu : (1) Penanaman sikap kerja sama pada penanaman sikap kerja sama ini guru 

membiasakan siswa bergaul/berteman dengan teman sebaya dalam melakukan 

tugas, membiasakan siswa untuk menghargai pendapat orang lain, menyadari 

bahwa kerja sama atau tolong menolong itu penting dan sangat menyenangkan, 

mengembangkan rasa empati pada diri siswa. (2) Kecerdasan sosial pada 

kecerdasan sosial ini terdapat prilaku empati pada teman, prilaku pro-sosial, 

mendengarkan efektif, mampu melakukan komunikasi dengan santun, kesadaran 

diri, dan etika dan situasi sosial. (3) kendala dalam penanaman sikap kerja sama 

pada kendala ini terdapat kendala dari dalam lingkungan dan diluar lingkungan. 

Hasil dari analisis penanaman sikap kerja sama dalam meningkat kecerdasan 

sosial pada siswa ini sudah terbukti. Hal ini terbukti dari obsevasi dan penjelasan 

wawancara dari guru dan siswa di kelas IV. Kemudian setalah diamati bahwa 

penanaman sikap kerja sama sangat bagus dan penting untuk ditanamkan pada 

siswa guna untuk meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa/siswi di kelas IV. 

  

Kata kunci : Penanaman, sikap kerja sama, Kecerdasan Sosial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan adalah hak asasi manusia yang dilindungi dan dijamin oleh 

hukum nasional maupun internasional. Sebagai kebutuhan dasar, pendidikan 

harus tersedia untuk semua orang tanpa memandang perbedaan etnis, latar 

belakang sosial, kondisi ekonomi, pandangan politik, asal keluarga, bahasa, 

lokasi geografis (terpencil atau tidak), jenis kelamin, agama atau keyakinan, 

serta kondisi fisik atau mental. 

Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2023 

menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki peran untuk 

mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

ini bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.1 

Setiap individu memerlukan pendidikan, di manapun dan kapanpun, karena 

melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuan untuk 

mengatur, mengontrol, dan menentukan dirinya sendiri. Lembaga pendidikan 

seperti sekolah berperan dalam mengembangkan kepribadian seseorang dengan 

mengarahkan peserta didik menuju pribadi yang lebih baik. Pendidikan agama 

Islam juga merupakan usaha sadar untuk meningkatkan kualitas individu.2 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di 

sekolah dan perguruan tinggi. Peranannya sangat penting dalam membentuk 

                                                   

 
1Idi Warsah, ‘Pendidikan Keimanan Sebagai Basis Kecerdasan Sosial Peserta Didik: 

Telaah Psikologi Islami’, Psikis : Jurnal Psikologi Islami, 4.1 (2018), 1–16 

<https://doi.org/10.19109/psikis.v4i1.2156>. 
2Khaidir Fadil, ‘Peran Guru Dalam Penanaman Sikap Anti Bullying Verbal Dalam 

Pembelajaran PKN Di Sekolah Dasar’, Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

6.1 (2023), 123–33 <https://doi.org/10.54069/attadrib.v6i1.411>. 
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karakter religius siswa di sekolah dasar. Sebagai agama mayoritas di banyak 

negara dengan populasi Muslim yang signifikan, seperti Indonesia, Islam 

memiliki peran sentral dalam pendidikan agama di sekolah dasar. Pendidikan 

Agama Islam mengajarkan ajaran agama dan membina karakter religius yang 

kuat pada siswa sejak usia dini.3 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang disusun dengan penuh 

kesadaran dan perencanaan untuk mempersiapkan peserta didik agar mengenal, 

memahami, meresapi, dan meyakini ajaran agama Islam. Selain itu, pendidikan 

ini juga memberikan panduan bagi peserta didik untuk menghormati pemeluk 

agama lain, guna menciptakan kerukunan antar umat beragama dan mencapai 

persatuan serta kesatuan bangsa. 

Dalam konteks pendidikan, belajar merupakan proses perkembangan dalam 

diri individu yang tercermin melalui peningkatan kualitas dan kuantitas 

perilaku. Proses ini melibatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan berpikir, sikap, dan kebiasaan. 

Pada dasarnya, pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi timbal balik 

antara guru dan siswa, maupun antar siswa, yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Komunikasi transaksional merupakan jenis 

komunikasi yang diterima, dipahami, dan disetujui oleh semua pihak yang 

terlibat dalam proses pembelajaran.4 

Banyak pihak berpendapat bahwa sekolah dasar adalah tempat utama untuk 

membentuk karakter. Pembelajaran di sekolah dasar adalah fondasi pendidikan 

yang efektif dalam membentuk watak dan kepribadian, sehingga sangat sesuai 

untuk menanamkan nilai-nilai integritas. Analisis mengenai penanaman sikap 

kerja sama juga penting dalam meningkatkan kecerdasan sosial siswa, serta 

                                                   

 
3Wiwin Fachrudin Yusuf, ‘Yusuf,Wiwin Fachrudin’, Implementasi Kurikulum 2013 (K-

13) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (Sd), 20, 2018, 263–78. 
4Novitasari, Iin Maulina, and . Sutrisno, ‘Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak 

Melalui MetodeBermain Bilangan Pohon Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Al Kautsar 

Pontianak Selatan’, Edukasi: JurnalIlmiah Pendidikan Anak Usia Dini, 6.1 (2019)<https://doi.org/

10.29406/jepaud.v6i1.1364>. 
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menanamkan nilai-nilai agama. Misalnya, mengajarkan disiplin kepada anak-

anak seperti menghargai waktu, menumbuhkan rasa percaya diri, menerapkan 

peraturan serta sanksi bagi yang melanggar, mengutamakan sikap jujur dalam 

segala hal, termasuk saat ujian, dan membiasakan sikap kerja sama serta 

tanggung jawab. 

Dalam proses bimbingan dan pembinaan yang dilakukan oleh guru termasuk 

guru pai untuk membina anak agar menjadi pribadi yang baik dan mau saling 

bekerja sama dan dapat berintraksi dengan seseorang disekitarnya, tentu tidak 

mudah dan pasti mengalami berbagai kesulitan dan hambatan.   

Guru merupakan teladan atau role model bagi para peserta didik juga 

masyarakat disekitarnya. Sebagai seorang teladan, tentu pribadi seorang guru 

menjadi perhatian bagi para peserta didik dan masyarakat disekitarnya. Hal 

tersebut mengharuskan guru memiliki karakter baik sehingga menjadi tokoh 

yang layak untuk dijadikan teladan.  

Berdasarkan penjelasan di atas peran guru di sekolah sangat penting dalam 

menanamkan sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada 

anak. Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan kunci utama 

keberhasilan dalam setiap usaha pendidikan. Oleh karena itu, setiap diskusi 

tentang pembaruan kurikulum, penyediaan peralatan belajar, hingga kriteria 

sumber daya manusia yang dihasilkan oleh proses pendidikan selalu berujung 

pada peran guru.5 

Pendidikan karakter kerja sama adalah sebuah upaya yang dirancang dalam 

proses pembelajaran untuk menanamkan, melatih, dan mengembangkan 

karakter kerja sama di kalangan siswa. Tujuan akhirnya adalah menghasilkan 

siswa yang memiliki karakter kerja sama yang positif dalam meraih 

kesuksesan, tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif semata. Kerja 

sama yang positif mengacu pada interaksi antara dua orang atau lebih yang 

saling menguntungkan untuk mencapai tujuan bersama tanpa merugikan pihak 

                                                   
 

5Zahra, T., Rohman, M. F. A. A., & Husna, D. (2024). Karakteristik Pendidikan Agama 

Islam pada Anak Tuna Grahita di SLBB hakti Wiyati Giripeni Wates.TSAQOFAH, 4 (2) ,1090-

1098 
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manapun. Penanaman karakter kerja sama ini dapat dilakukan di berbagai 

lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, 

karakter kerja sama dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan seperti 

upacara, Jumat bersih, piket kelas, praktikum, bermain peran, dan diskusi 

kelompok. Dalam penelitian ini, penulis menekankan pentingnya penanaman 

sikap kerja sama yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kecerdasan 

sosial siswa. 6 

Kemudian muncul sebuah masalah di sekolah, yaitu kurangnya sikap kerja 

sama di antara siswa. Hal ini merupakan permasalahan serius dalam dunia 

pendidikan. Tanpa adanya kerja sama, proses pendidikan tidak dapat berjalan 

dengan efektif, yang pada gilirannya dapat menghambat perkembangan 

kecerdasan sosial siswa serta pencapaian tujuan pendidikan mereka.7 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal tidak hanya fokus pada 

pengembangan kecerdasan kognitif peserta didik melalui berbagai mata 

pelajaran dan latihan intelektual, tetapi juga pentingnya kemampuan sosial 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual dan emosional seseorang, tetapi juga 

kecerdasan sosial. Diharapkan agar peserta didik dapat menunjukkan ketaatan 

dalam beribadah, menjaga hubungan baik dengan sesama, peduli terhadap 

lingkungan, memiliki pengetahuan yang luas, kemampuan menyelesaikan 

masalah, sikap optimis, mandiri, dan sikap positif lainnya. Semua ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat atau lingkungan 

sekitarnya. Kecerdasan dalam berbagai aspek seperti intelektual, emosional, 

dan spiritual dianggap sebagai kunci untuk mencapai kesuksesan dalam 

                                                   

 
6Raudhoh Naratiba, Suroyo Suroyo, and Rhini Fatmasari, ‘Implementasi Pendidikan 

Karakter Berbasis Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Budaya Melayu Riau Di SD Negeri 183 

Pekanbaru’, Sosioedukasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Dan Sosial, 10.2 (2021), 208–16. 
7Tantri Senjayani, ‘Penanaman Sikap Kerjasama Dan Toleransi Pada Siswa Inklusi Di 

Kelas IV SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto’, Skripsi IAIN Purwokerto, 2019 

<http://repository.uinsaizu.ac.id/5573/1/COVER_ABSTRAK_BAB I DAN BAB V.pdf>. 
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kehidupan, dengan kecerdasan sosial sebagai salah satu faktor penting dalam 

pencapaian tersebut. Al-Quar’an juga menjelaskan tentang intraksi sosial.8 

Allah berfirman dalam Q.S Al- Hujurat [49:13]  

  

ٰٓايَُّهَا النَّاس   ك مْ  ي  ا نْث ى وَجَعلَْن  نْ ذكََرٍ وَّ ك مْ م ِ قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَف وْاۚ انَِّ اكَْرَمَك مْ  اِنَّا خَلقَْن  ىك مْ  عِ  ش ع وْباً وَّ ِ اتَقْ  َ نْدَ اللّٰه   انَِّ اللّٰه

 عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ                     

 

Terjemahannya: 

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

 

Dalam surat Al-Hujurat ini berisi petunjuk tantang apa yang harus dilakukan 

oleh seorang mukmin terhadap Allah dan terhadap Nabi, dan orang yang 

menentang ajaran Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang fasik. Pada pembahasan ini 

dijelaskan apa yang harus dilakukan seorang mukmin terhadap sesama manusia 

secara keseluruhan demi tercapainya sebuah perdamaian dalam berintraksi. 

Kecerdasan sosial sendiri merupakan kemampuan sesorang untuk 

berintraksi, memahami, dan bersosialisasi dengan orang lain. Kemampuan 

tersebut merujuk padaseberapa sadar individu berintraksi dengan orang lain 

baik di lingkuan sosial maupundi lingkungan sekolah. Interaksi sosial adalah 

hubungan antarindividu yang saling mempengaruhi, dimana setiap individu 

secara alami berhubungan dengan yang lain karena sifat sosialnya sebagai 

manusia. 

Dalam perkembangan selanjutnya, interaksi akan mempengaruhi proses 

belajar, sehingga interaksi dapat terus berkembang. Ada individu yang mampu 

berinteraksi dengan baik, sementara ada yang tidak begitu. Interaksi sosial 

                                                   
 

8Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis (Cet. III;Bandung: 

PT Remaja Rosda karya, 2006), h. 130. 
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merupakan hubungan dinamis yang melibatkan individu, kelompok, serta 

interaksi antara individu dan kelompok. Interaksi terjadi ketika ada kontak 

sosial dan komunikasi yang terjalin. 

Di zaman globalisasi saat ini, banyak orang meyakini bahwa untuk 

meningkatkan kualitas diri, penting untuk memiliki kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual. Namun, tidak bisa diabaikan bahwa keberhasilan 

siswa tidak hanya bergantung pada tiga aspek kecerdasan ini saja, melainkan 

juga bergantung pada kecerdasan sosial untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka.  

Kecerdasan sosial merupakan keterampilan penting bagi peserta didik 

karena memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka. 

Hal ini mencakup kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, seperti 

berdiskusi, memberikan dukungan, dan berinteraksi secara positif dalam 

berbagai situasi. 

Kecerdasan sosial sangat menentukan keberhasilan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar. Jadi kecerdasan sosial 

menjadi sesuatu yang paling diharapkan sehingga dalam proses pembelajaran, 

hal yang harus diperhatikan yaitu peserta didik mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah. 

Berdasarkan observasi awal pada bulan November 2023, SDN 6 Rejang 

setelah diamati terdapat sebuah permasalahan yaitu sebagian siswa yang 

memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi dilihat dari nilai yang didapat, 

kecermatan dalam menegerjakan soal dan aktif dalam kelas namun, mereka 

memiliki kecerdasan sosial yang kurang, sehingga sulitnya berintraksi dengan 

orang lain, susah menjalin relasi dengan orang lain baik dengan teman maupun 

guru dan kurangnya rasa peduli terhadap orang lain. 

Intinya, di SDN 6 Rejang Lebong ada siswa yang menunjukkan kecerdasan 

yang tinggi berdasarkan nilai, kecermatan dalam mengerjakan soal, dan 

keaktifan di kelas, tetapi mengalami kesulitan dalam berinteraksi baik dengan 

teman sebaya maupun guru. Di sisi lain, ada siswa dengan tingkat kecerdasan 

intelektual yang rendah tetapi memiliki kemampuan yang baik dalam 
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membangun hubungan dengan orang lain atau memiliki kecerdasan sosial yang 

tinggi. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan tentang bagaimana penanaman 

sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa di kelas IV 

dalam proses pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang Lebong siswa agar peneliti 

mengetahui bagaimana sikap kerja sama antara siswa satu dan yang lainnya 

dalam menumbuhkan sikap kepedulian terhadap orang lain dan menjalin relasi 

dengan orang lain baik itu kepada teman maupun kepada guru. Alasan peneliti 

memilih siswa dikelas IV SDN 6 Rejang lebong ini dikarenakan siswa kelas IV 

ini terdapat Sebagian siswa yang memiliki kecerdasan intektual yang tinggi, 

kecermatan dalam mengerjakan soal dan keaktipan dalam kelas akan tetapi 

memiliki kecerdasan sosial yang rendah dapat dilihat dari siswa yang kesulitan 

menjalin relasi dengan orang lain baik dengan teman maupun dengan guru, 

kurangnya rasa kepedulian terhadap orang lain dan sulitnya untuk beradaptasi 

terhadap lingkungan sekitarnya, kemudian ada siswa yang bermasalah pada 

persoalan komunikasi sehingga dia merasa tidak mampu berkomunikasi hingga 

merasa minder, menyalahkan dirinya bahkan dia merasa tidak sama dengan 

orang lain.  

Sehungan dengan persoalan di atas maka penting untuk menganalisisnya, 

dari masalah yang ada guru dapat melakukan analisa, salah satu cara untuk 

menanmkan sikap kerja sama siswa ini lebih percaya diri melalui pendekatan 

persuasi, pendekatan bimbingan konsling dengan meyakinkan bahwa siswa itu 

punya potensi, guru mengajak orang tua ke sokolah atau guru berkunjung 

kerumah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penting untuk peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul“Analisis penanaman Sikap kerja sama Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Sosial Pada Siswa Dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 6 Rejang Lebong”. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa di SDN 6 Rejang Lebong. 
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B. Fokus Penelitian 

 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, perlu adanya batasan masalah agar 

tidak terjadi kekeliruan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan batasan masalahyaitu sebagai berikut: 

1. Sikap kerja sama dalam penelitian ini lebih terfokus kepada sikap dimana 

mereka selalu melakukan intraksi dalam proses pembelajaran PAI. 

2. Kecerdasan sosial dalam penelitian ini lebih terfokus kepada sikap kerja 

sama siswa untuk memahami lingkungan dan melakukan intraksi dengan 

baik. 

3. Penelitian di SDN 6 Rejang Lebong ini lebih terfokus kepada siswa kelas 

IV. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan membuat pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa dalam proses pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana kecerdasan sosial siswa dalam proses pembelajaran PAI di SDN 

6 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana kendala penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pemebelajaran PAI di SDN 6 

Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

 
Sesuai dengan rumusan masalah, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran 
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PAI di SDN 6 Rejang Lebong. 

2. Mengetahui bagaimana kecerdasan sosial pada siswa dalam proses 

pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang Lebong. 

3. Mengetahui bagaimana kendala penanaman sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran PAI 

di SDN 6 Rejang Lebong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

ataupun kegunaan baik secara akademis maupun praktis. 

1. Secara Akademis 

 

a. Mampu memberikan banyak wawasan dan pengetahuan tentang 

pentingnya sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada

suatu keberagaman disuatu lembaga pendidikan. 

b. Menambah pengetahuan keilmuan bagi penulis khususnya dan bagi 

parapembaca umumnya sehingga mampu menajamkan wawasan ilmiah 

dalam membuat karya tulis. 

2. Secara Praktis 

 

a. Memberikan bekal tambahan bagi penulis sebagai warga indonesia 

yangberagam perbedaan untuk lebih memahami dan mampu 

menanamkan sikap kerja sama di kehidupan sehari-hari. 

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi serta 

kontribusi positif bagi warga Negara Indonesia untuk lebih menghargai 

berbagai keberagaman dan menanamkan sikap kerja sama  agar dapat 

menumbuhkan kecerdasan sosial. 
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LANDASAN TEORI 
 
 

A. Hakikat Penanaman Sikap Kerja Sama 

 
1. Penanaman Sikap Kerja Sama 

 

a. Pengertian Penanaman Sikap Kerja Sama 

 

Penanaman merujuk pada proses, perbuatan, dan cara menyebarkan 

atau menanamkan sesuatu. Kata ini berasal dari kata dasar "tanam", yang 

dalam konteks ini mengacu pada benih atau inti suatu hal. Penggunaan 

imbuhan "me-kan" menghasilkan kata "menanamkan", yang berarti 

menyebarkan ajaran, pemahaman, atau nilai-nilai tertentu. Istilah ini juga 

dapat merujuk pada proses menerapkan atau mengembangkan sifat 

positif dalam diri seseorang. Definisi lain tentang penanaman dapat 

ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang menggambarkan 

konsep ini sebagai upaya untuk menanamkan atau menyesuaikan sesuatu 

pada individu atau lingkungan tertentu, “penanman adalah ( perbuatan 

,cara dan sebagainya) yang berarti cara atau perbuatan menanamkan, 

memasukan dan membangkitkan atau memilihara”. 

Menurut Zakiyah Drajat, penanaman adalah kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan terencana untuk mengawasi, melatih, membimbing, 

mengarahkan, dan meningkatkan pengetahuan serta sikap anak-anak, 

agar mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks ini, penanaman mencakup tindakan menabur, menanam, 

merangsang, dan merawat sesuatu, yang bertujuan untuk mempengaruhi 

dan mengubah seseorang melalui usaha yang terencana dan disengaja 

untuk mengembangkan potensi yang ada.1 

 

                                                   
 

1Mohamad Akuba, ‘KONSEP PENANAMAN SIKAP SOSIAL PADA SISWA 

MELALUI PEMBELAJARAN IPS Di SEKOLAH DASAR’, Journal of Education and Teaching 

Learning, 1.1 (2023), 21–26 <https://doi.org/10.59211/mjpjetl.v1i1.13>. 
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Sikap adalah salah satu konsep dalam psikologi yang mencakup 

persepsi dan tingkah laku seseorang. Dalam bahasa Inggris, istilah yang 

digunakan untuk sikap adalah "attitude". Attitude dapat dijelaskan 

sebagai respons atau reaksi terhadap suatu stimulus atau situasi. Ini 

mencerminkan kecenderungan seseorang dalam merespons stimulus atau 

keadaan yang mereka hadapi. Menurut definisi dalam kamus bahasa 

Indonesia oleh W.J.S. Poerwodarminto, sikap mengacu pada tindakan 

yang dipengaruhi oleh keyakinan yang berlandaskan pada norma-norma 

yang berlaku dalam masyarakat, sering kali juga mencakup norma 

agama. Namun, perilaku yang seseorang pilih untuk dilakukan bisa 

sangat dipengaruhi oleh sifat masalah yang dihadapi serta keyakinan 

pribadi atau kepercayaan individu tersebut.2 

Sikap adalah kecenderungan untuk merespons suatu objek dengan 

penerimaan atau penolakan berdasarkan penilaian tentang nilai objek 

tersebut bagi individu. Sikap ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

perasaan terhadap objek, yang dapat berupa benda, orang, atau konsep. 

Dalam konteks ini, individu menempatkan objek tersebut dalam skala 

evaluasi yang berdimensi positif-negatif, seperti dari yang dianggap baik 

hingga buruk, atau dari yang dianggap enak hingga tidak enak.3 

Menurut Hafsah, kerja sama sering juga disebut sebagai kemitraan. Ini 

merujuk pada strategi di mana dua pihak atau lebih bekerja sama dalam 

jangka waktu tertentu untuk mencapai keuntungan bersama, dengan 

prinsip saling membutuhkan dan saling mendukung. Di sisi lain, Kusnadi 

mendefinisikan kerja sama sebagai aktivitas bersama oleh dua orang atau 

lebih, yang dilakukan secara terpadu untuk mencapai tujuan atau sasaran 

tertentu. 

Menurut Schiller dan Bryant, kerja sama adalah penggabungan upaya 
                                                   

 
2YayatSuharyat,‘HubunganAntaraSikap,MinatDanPerilakuManusia’,JurnalRegion,1.3(2

009),1–19. 
3Darwis Darmawan and others, ‘Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Pelestarian 

Lingkungan Dengan Perilaku Wisatawan Dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan’, 4.24 (2016), 

37–49. 
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individu dengan upaya orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Dengan demikian, sikap kerja sama merupakan kolaborasi antara dua 

orang atau lebih yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang telah 

disetujui dalam waktu yang telah ditetapkan.4 

Sikap memiliki tiga elemen yang dikenal sebagai kognisi, afeksi, dan 

konasi. Kognisi berkaitan dengan keyakinan, ide, dan konsep yang 

dimiliki seseorang. 

Komponen afeksi berkaitan dengan aspek emosional individu, 

sementara komponen konasi menyangkut kecenderungan untuk 

bertindak. Ketiga komponen sikap ini saling terkait dan berinteraksi 

secara kompleks. Oleh karena itu, pembentukan sikap terhadap suatu 

objek tidak dapat dipisahkan dari aspek kognitif, emosional, dan 

motivasional (konasi).5 

Berdasarkan penjelasan tersebut, manusia tidak dapat hidup secara 

mandiri dan memerlukan bantuan dari orang lain untuk menjalani 

kehidupannya. Ini menghadirkan dilema sosial yang membutuhkan kerja 

sama. Faktor-faktor yang memengaruhi kerja sama meliputi saling 

menguntungkan, orientasi individu, dan komunikasi. Kerja sama bisa 

berlangsung dalam jangka waktu yang singkat hingga panjang, meskipun 

ada yang bersifat hampir permanen. Pihak yang terlibat memberikan 

kontribusi satu sama lain, menciptakan hubungan yang saling 

melengkapi. Kontribusi ini menjadi syarat utama dalam terbentuknya 

kerja sama, di mana nilai-nilai ditukar antara pihak-pihak yang terlibat.6 

Berdasarkan pengertian penanaman sikap kerja sama di atas dapat 

di simpulan bahwa penanaman sikap kerja sama merupakan penerapan 

                                                   

 
4 I K A Budi Maryatun, ‘Pemanfaatan Kegiatan Outbound Untuk Melatih Kerjasama 

(Sebagai MoralBehavior) AnakTamanKanak-Kanak’Itah Miftahul Ulum, ‘Desain Pendidikan 

Agama Islam’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XIII.1 (2016), 53–64. 
5Syamsyu Nahar, ‘Studi Ulumul Quran’, Citapustaka Media, 2015, 13. 
6Komang Ratih Tunjungsari and others, ‘Peningkatan Kompetensi Guru Dan Siswa Di 

SMKN 1 Mas Ubud Melalui Pelatihan Dasar Hospitalitas Dan Merangkai Bunga’, Jurnal Abdi 

Masyarakat, 2.2 (2022), 63–70 <https://doi.org/10.22334/jam.v2i2.30>. 
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sebuah sikap yang mau melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama 

tanpa melihat latar belakang orang yang diajak bekerja sama dalam 

mencapai suatu tujuan.  

 

b. Bentuk-bentuk Penanaman Sikap Kerja Sama 

 

Dalam penanam sikap kerja sama seorang pendidik harus 

menanamkan sikap kerja sama kepada peserta didik adapaun bentuk-

bentuk penanaman sikap kerja sama yaitu sebagai berikut7: 

 

a. Membiasakan anak bergaul/berteman dengan teman sebaya dalam 

melakukan tugas. 

b. Membiasakan anak untuk menghargai pendapat atau kemampuan 

orang lain. 

c. Menyadari bahwa kerjasama atau tolong menolong itu sangat penting 

dan menyenangkan. 

d. Mengembangkan rasa empati pada diri anak 

Hubungan sikap kerjasama bermakna bagi diri/kelompok sosial 

sendiri maupun bagi orang atau kelompok yang diajak kerjasama. Makna 

timbal balik ini harus diusahakan dan dicapai, sehingga harapan-harapan 

motivasi, sikap dan lainnya yang ada pada diri atau kelompok dapat 

diketahui oleh orang atau kelompok lain. Insan/kelompok sosial untuk 

selalu berinteraksi dengan orang lain atau kelompok lain. Hubungan 

dengan pihak lain yang dilaksanakan dalam suatu hubungan yang 

bermakna adalah hubungan sikap kerjasama. 

Pada sikap kerja sama terdapat beberapa bentuk-bentuk dalam 

menanamkan sikap kerja samayang di bagi menjadi dua bagian 

diantaranya yaitu: 

1) Sikap Kerja Sama Primer 

Sikap kerja sama primer ialah sikap kerja sama yang terjadi dalam 

                                                   
 

7Maulidar, Fitriah Hayati, and Fitriani, ‘Analisis Penanaman Kemampuan Kerjasama 

Pada Anak Kelompok B TK Negeri Siti Maryam’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan, 1.1 

(2020), 1–11. 
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bentukkelompok primer yaitu keluarga. Pihak-pihak yang bekerja 

sama ini ialah setiap orang yang berada di lingkungan keluarga. 

Misalnya, ayah, ibu, anak, kakek dan nenek. 

2) Sikap Kerja Sama Skunder 

Sikap kerja sama skunder merupakan kerja sama yang terjadi dalam 

sebuah kelompok skunder. Yaitu kelompok yang diluar lingkungan 

keluarga. Misalnya, lembaga pendidikan, organisai kemasyarakatan, 

dan organisasi profesi 

c. Aspek-aspek karakter Sikap Kerja Sama 

Aspek-aspek karakter kerja sama terdiri dari lima hal seperti berikut8: 

1. Kolaborasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas bersama 

dalam satu tim dengan tujuan yang sama. 

2. Mengkomunikasikan harapan positif adalah kemampuan untuk 

menyatakan keinginan kepada tim atau kelompok. 

3. Menghargai masukan berarti menerima pendapat dari anggota 

kelompok, baik itu positif maupun negatif, demi kemajuan bersama. 

4. Memberikan dukungan adalah kemampuan untuk menginspirasi dan 

mendorong anggota tim agar bekerja sama mencapai tujuan bersama. 

5. Membangun semangat kelompok berarti memberikan motivasi kepada 

anggota tim untuk selalu menjaga semangat dalam bekerja sama. 

d. Manfaat Dari penanaman Sikap Kerja Sama 

 

Kerja sama dapat terjadi ketika sekelompok orang mendapatkan 

manfaat dari kehadiran anggota kelompoknya. Di lingkungan sekolah, 

sikap kerja sama sering terbentuk saat siswa belajar bersama-sama. 

Ketika siswa bekerja sama, hal ini menghasilkan penyesuaian emosional 

di antara mereka. Dalam konteks kerja sama, siswa akan mulai 

menyadari kelebihan dan kekurangan mereka sendiri, saling membantu 

                                                   

 
8Noviana Dewi and Stefanus Khrismasagung Trikusumaadi, ‘Bahaya Kecanduan 

Internet Dan Kecemasan Komunikasi Terhadap Karakter Kerja Sama Pada Mahasiswa’,43 

(2016), 220–30. 
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dengan tulus, mengurangi rasa rendah diri, serta memupuk semangat 

positif untuk mencapai hasil belajar yang terbaik. 

Sikap kerja sama dapat memberikan manfaat bagi setiap individu 

maupun kelompok, ada beberapa manfaat dalam sikap kerjasama9: 

1. Mendorong berbagai upaya individu agar dapat bekerja lebih aktif, 

2. Mendorong hubungan yang harmonis antar pihak terkait, 

3. Meningkatkan rasa bertanggung jawab, 

4. Menciptakan praktek,diskusi yang sehat, 

5. Meningkatkan semangat kelompok. 

 

2. Kecerdasan Sosial 
 

a. Pengertian Kecerdasan Sosial 

 
Kecerdasan sosial adalah kemampuan dalam konteks sosial yang 

mencakup kemampuan untuk mengatur diri sendiri, menyelesaikan 

masalah, mengendalikan respons, memotivasi diri, mengatur emosi, 

menunjukkan empati, dan memelihara hubungan dengan orang lain. 

Kecerdasan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam 

menangani dan merespons interaksi sosial di dalam masyarakat. Ini 

bukan hanya tentang perasaan emosional terhadap orang lain, tetapi 

kemampuan untuk memahami dan bertindak sesuai dengan harapan 

masyarakat.  

Kecerdasan seseorang dapat tercermin dari kemampuannya dalam 

mempengaruhi orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan sosial 

yang tinggi dapat dengan lancar berinteraksi, bersosialisasi, dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Mereka juga mampu menyesuaikan 

diri dalam berbagai situasi sosial dan budaya. Dengan kecerdasan 

sosial yang mereka miliki, peserta didik dapat berinteraksi dengan 

                                                   

 
9Ardi Wira Kusuma, ‘Meningkatkan Kerjasama Siswa Dengan Metode Jigsaw’, 

Konselor, 7.1 (2018), 26–30 <https://doi.org/10.24036/02018718458-0-00>. 
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baik dan cepat beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

Kecerdasan interpersonal melibatkan kemampuan seseorang untuk 

berinteraksi dengan orang lain dengan efektif, termasuk dalam hal 

kerjasama, komunikasi verbal dan nonverbal, serta memahami orang 

lain untuk mencapai tujuan yang positif. Anak yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi mampu berkomunikasi dengan 

baik, menunjukkan empati yang kuat, dan mampu membangun 

hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka dapat dengan 

cepat memahami karakter, sifat, dan kepribadian orang lain, serta 

mampu menangkap perasaan, motivasi, dan tujuan mereka. 

Kemampuan-kemampuan ini secara signifikan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial. 

Kecerdasan interpersonal atau yang juga dikenal sebagai 

kecerdasan sosial, adalah kemampuan seseorang dalam 

mengembangkan hubungan, membangunnya, dan menjaga kualitasnya 

sehingga memberi manfaat bagi kedua belah pihak. Konsep ini 

ditegaskan oleh dua tokoh psikologi yang berbeda, yaitu Thorndike 

yang menyebutnya sebagai kecerdasan sosial, dan Howard Gardner 

yang merujuk padanya sebagai kecerdasan interpersonal. Meskipun 

istilah "sosial" dan "interpersonal" berbeda, keduanya mengacu pada 

kemampuan yang sama dalam membangun hubungan antarpribadi 

yang sehat dan saling menguntungkan.10 

b. Indikator Kecerdasan sosial 

 
Kecerdasan sosial merujuk pada kemampuan dan keterampilan 

individu dalam menciptakan, membangun, serta mempertahankan 

hubungan sosial yang menguntungkan bagi semua pihak terlibat. 

Dengan demikian, kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

                                                   
 

10Diajukan Untuk and others, ‘Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus Jurusan 

Tarbiyah / Pai Tahun2017’,Strata 1,2017.hlm10. 
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berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi sosial.11
 

Adapun Indikator kecerdasan sosial menurut Safaria adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Perilaku empati kepada teman; maksud dari perilaku empati kepada 

teman ialah sikap memahami perasan, pikiran dan pengalaman 

orang lain sifat ini melampaui simpati orang yang melakukannya 

lebih peka terhadap perasaan ataupun situasi orang lain. 

2. Perilaku pro-sosial; maksud dari perilaku pro-sosial adalah 

kemampuan anak untuk memberikan manfaat kepada orang lain 

dan membuat nyaman orang yang ada diskitarnya. 

3. Mendengarkan efektif; maksud dari mendengarkan efektif adalah 

menggunakan pendengaran dengan penuh perhatian sminimal 

mungkin namun harus selalu bertujuan bendengarkan dengan 

penuh empati. 

4. Mampu melakukan komunikasi dengan santun; maksud dari 

mampu melakukan komunikasi dengan santun ialah mampu 

berbicara santun yang tidak terdengar memaksa atau angkuh, 

tuturan itu memberi pilihan kepada lawan tutur, dan lawan tutur 

merasa tenang. 

5. Kesadaran diri; Maksud dari kesadaran diri adalah apa yang kita 

rasakan tentang orang lain, secara psikologis perasaan itu 

merupakan emosi kasat mata yang dimiliki oleh manusia. 

6. Pemahaman etika dan situasi sosial; maksud dari etika dan situasi 

sosial ialah seperangkat aturan yang berkaitan dengan apa yang 

sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya ditinggalkan ketika 

                                                   
 

11
Anly Maria and Gita Nurwati, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group InvestigationTerhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI Di 

Kelas XI SMAS Asshiddiqiyah’, JurnalMasagi,1.1(2022),143. 
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bergaul dengan orang lain. Hal ini bertujuan agar semua merasa 

nyaman, hidup damai dan tidak saling bermusuhan. 

c. Karakteristik Kecerdasan Sosial 

Secara umum, kecerdasan sosial berkaitan dengan kemampuan 

untuk menjalin hubungan, berkomunikasi dengan berbagai individu, 

membentuk dan memelihara hubungan, serta memahami berbagai 

peran dalam suatu kelompok. Anak yang memiliki kecerdasan sosial 

akan mudah bergaul, bekerja sama dengan orang lain, berkomunikasi 

dengan baik, serta memiliki empati terhadap orang lain. Berikut 

adalah karakteristik anak yang memiliki kecerdasan sosial12: 

1. Membangun dan memelihara hubungan sosial; 

2. Memahami dan menerapkan berbagai cara untuk berinteraksi 

dengan orang lain; 

3. Mengalami perasaan, pemikiran, motivasi, perilaku, dan gaya 

hidup orang lain; 

4. Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima berbagai 

peran dari bawahan hingga pimpinan dalam usaha bersama; 

5. Mempengaruhi pandangan dan tindakan orang lain; 

6. Peka dalam merencanakan dan merespons suasana hati, 

temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain dengan tepat; 

7. Memahami dan berkomunikasi secara efektif baik secara verbal 

maupun non-verbal; 

8. Berkaitan dengan kemampuan bersosialisasi, memimpin, memiliki 

kepekaan sosial yang tinggi, negosiasi, kerjasama, dan empati 

tinggi; 

9. Menyesuaikan diri dengan lingkungan yang beragam dengan 

menerima umpan balik dari orang lain;  

                                                   

 
12Titin Nurhidayati, ”Inovasi pembelajaran Pai berbasis multepleinteligences”, (2015), hlm 43-

56. 
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d. Manfaat Kecerdasan Sosial 

Kecerdasan sosial adalah kecerdasan membina hubungan 

dengan orang lain.Skil ini sangat dibutuhkan dalam lingkungan 

sekolah terutama dalam berintraksi,adapun manfaat kecerdasan 

diantranya yaitu: 

1) Menjaga keharmonisan lingkungan sekolah 

2) Memahami individu satu sama lain 

Kemudian manfaat kecerdasan sosial menurut Daniel Goleman 

yaitu dapat meredakan perkelahian, memperkaya relasi pribadi, 

menumbuhkan hubungan antar sesama, mempunyai banyak 

teman, pandai berkomunikasi, mudah beradaptasi, serta 

bermanfaat bagi orang banyak.13 

 

3. Kendala Penanaman sikap kerja Sama 
 

Adapun kendala dalam menanamkan sikap kerja sama dalam 

pembelajaran berasal dari dalam dan luar lingkungan pendidikan dapat 

diuraikan sebagai berikut14: 

1. Kendala yang berasal dari dalam lingkungan pendidikan 

meliputi mind set (cara pandang), Kebijakan pendidikan dan 

kurikulum. Pandangan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

masih berfokus pada kompetensi kognitif, sementara aspek 

sikap dan keterampilan siswa kurang mendapat perhatian. 

Situasi ini terjadi karena pemahaman guru tentang pendidikan 

karakter masih terbatas. 

                                                   

 
13Ong Cin Siu, ‘Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Terhadap Kecerdasan 

Sosial Program Studi Manajemen Profesional Management College Indonesia’, Jurnal Pendidikan 

Buddha Dan Isu Sosial Kontemporer (JPBISK), 1.1 (2019), 40–49 

<https://doi.org/10.56325/jpbisk.v1i1.6>. 
14Silvi Dwi Yulianti, Eri Tri Djatmika, and Anang Susanto, ‘Pendidikan Karakter Kerja 

Sama Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar Pada Kurikulum 2013’, Jurnal Teori Dan Praksis 

Pembelajaran IPS, 1.1 (2016), 33–38 <https://doi.org/10.17977/um022v1i12016p033>. 
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2. Sementara itu, kendala eksternal dari lingkungan pendidikan 

meliputi perubahan sosial yang mengubah nilai-nilai, norma, 

dan budaya bangsa menjadi lebih bebas. 

Dalam menumbuhkan atau menanamkan sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada terdapat kendala dan 

permasalahan yang terjadi diantaranya sebagai berikut15: 

1. Pada saat pembelajaran terdapat beberapa siswa yang 

individualisme, yaitu sikap individu ini yang menyebabkan proses 

pola intraksi siswa kurang pada saat pembelajran. 

2. Selama proses belajar mengajar di sekolah, sering kali ditemukan 

beberapa masalah, seperti kurangnya partisipasi antar siswa dalam 

pembelajaran, yang menjadi hambatan dalam membangun kerja 

sama.   

 

4. Proses Pendidikan Agama Islam 

 

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang 

berarti “ berjalan kedepan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan 

langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu saran dan tujuan. 

Menurut Chaplin Proses adalah suatu perubahan khususnya yang 

menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan. Proses 

pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu langkah perubahan atau 

kemajuan yang mengarah pada suatu saran dan tujuan. Dengan 

demikian proses belajar merupakan sebagai tahapan perubahan 

perilaku kognotitif, afektitif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri 

siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke 

arah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 

                                                   
 

15Devy Nur Pika Putri and Moch. Bahak Udin By Arifin, ‘Peran Kinerja Guru Dalam 

Membentuk Karakter Kerjasama Pada Siswa Kelas IV’, Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan 

Budaya, 5.2 (2022), 176–89 <https://doi.org/10.31538/almada.v5i2.2517>. 
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perencanaan, pelaksnaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak 

lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu pengajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan 

kemampuan mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan 

atau kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi 

yang edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup segi 

kognitif, afektif dan psikomotor, sebagai upaya mempelajari sesuatu 

berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak 

lanjut agar tercapai tujuan pengajaran. 

Kemudian pendidikan agama islam adalah bagian dan pendukung 

terwujudnya tujuan pendidikan nasional yaitu aspek sikap dan 

keagamaan (iman dan takwa). Rumusan dalam mencapai tujuan 

tersebut berupa perhatian serta pengarahan anak didik agar dapat 

menggapai bahagia dunia dan akhirat. Menurut zakiyah darajat,guru 

mengarahkan anak didik untuk mempelajari, memahami serta 

mengimplementasikan apa yang sudaha menjadi ketentuan syariat 

agama islam, Secara khusus disebutkan fungsi dari pandidikan agama 

yaitu membina anak didik agar menjadi bagian dari salah satu 

komponen sosial yang paham dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

Islam.16 

Dalam proses pelaksanaannya Pendidikan Agama Islam di sekolah 

mempunyai dasar yang cukup kuat. “Sebagaimana tercantum dalam 

Undang- Undang Seistem Pendidikan Nasional No. 2/ 1989 ayat 2 di 

tegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, jenjang pendidikan 

wajib memuat: (a) Pendidikan pancasila, (b) Pendidikan Agama, (c) 

Pendidikan kewarganegaraan. Dari pasal tersebut dapat dipahami 

bahwa bidang studi pendidikan agama, baik agama Islam maupun 

agama lain merupakan komponen dasar / wajib dalam kurikulum 

                                                   
 

16 Wahidin, U. (2018). Implementasi literasi media dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 7(02), 229-

244. 
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pendidikan Nasional. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa Proses 

pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses 

berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari 

kegitan pendidikan di sekolah. Jadi proses pelaksanaan pendidikan 

adalah interaksi guru kepada siswa dalam rangka menyampaikan 

bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran 

dengan baik. 

  

B. Penelitian Relavan 

 

Guna mendukung pelaksanaan penelitian dalam proposal ini, peneliti akan 

merangkum   beberapa penelitian terdahulu yang relavan dalam penelitian yang 

akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Eka Yanuarti “Analisis Sikap Kerja Sama Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Cooverative Learning.” 

Media akademika, Vol. 31, No. 4, Desember 216. Hasil penelitian 

menunjukan, Untuk mengidentifikasi sikap individualistis, egoistis, acuh tak 

acuh, kurang tanggung jawab, dan malas berkomunikasi, serta perilaku 

kekerasan, pemaksaan kehendak, perusakan, konflik antar kelompok, dan 

tawuran antar siswa, dapat dilihat sebagai indikasi adanya kekosongan nilai 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Cooperative Learning adalah salah satu 

metode pembelajaran yang mengedepankan kerja sama antar siswa. Dalam 

metode ini, proses pembelajaran tidak hanya dari guru ke siswa, tetapi siswa 

juga bisa saling mengajar. Komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa 

serta antar siswa, berlangsung secara seimbang, sehingga menciptakan 

interaksi yang harmonis dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini terdapat 

persamaan yaitu sama-sama menganalisis sikap kerja sama dan 

perbedaannya terdapat pada antara meningkatkan kecerdasan sosial dan 

model pembelajaran cooverative learning dalam proses pembelajaran. 

2. Pascalian Hadi Pradana, Dewi Maysitoh “Upaya Peningkatan Kecerdasan 

Sosial Dan Emosional Anak Usia Dini Dalam pendidikan Islam”. Vol.11, 1 
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april 2018 . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penemuan dalam riset 

penelitian ini peran pendidikan Islam sangat penting untuk upaya 

mengembangkan kecerdasan sosial dan emosional anak karena didalamnya 

terdapat pendidikan moral dan membentuk karakter moral anak yang lebih 

baik, mengingat anak seusia ini adalah usia keemasan. Pendidikan Islam 

harus ditanamkan sedini mungkin pada anak usia dini karena sangat baik 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan dalam kepribadian mereka. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meningkatkan 

kecerdasan sosial dan perbedaanya terdapat pada subjek penelitian yaitu 

antara meneliti anak sekolah dasar dan anak usia dini. 

3. Dewi Maysitoh, Pascalian Hadi Pradana “Urgensi Pendidikan Islam Dalam 

Peningkatan Kecerdasan Sosial, Emosional Anak”.Vol. 5, No. 1 Januari 

2019. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan islam dapat 

meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini misalnya 

meningkatkan nilai ketauhitdan dan keimanan, kepemimpinan, toleransi, 

empati, persatuan, kesabaran, peka terhadap sosial, tidak sombong dan 

mampu mengatur emosinya. Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

sama-sama meningkatkan kecerdasan sosial dan perbedaanya terdapat pada 

subjek penelitiannya yaitu meneliti anak sekolah dasar dan anak usia dini. 

4. Yasran, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Kecerdasan Sosial Peserta Didik Di Man 2 Parepare” tahun 2022. Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pengembangan kecerdasan sosial dan penerapan 

pendidikan agama Islam telah terwujud dalam kehidupan sosial sehari-hari, 

terutama di lingkungan sekolah. Hal ini terlihat dari cara siswa berinteraksi 

dengan baik dan mampu menyelesaikan berbagai masalah di lingkungan 

mereka, baik saat pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, serta 

kemampuan mereka dalam bertutur kata dan berperilaku dengan baik. 

Dalam penelitian ini mempunyai persamaan yaitu sama-sama membina atau 

meningkatkan kecerdasan sosial dan perbedaannya terdapat pada subjek 

penelitian yaitu meneliti anak sekolah dasar dan anak sekolah menengah 

atas. 
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5. Devy Nurvika Putri, Dkk “Peran Kinerja Guru Dalam Membentuk karakter 

kerja sama Pada Siswa Kelas IV”. Vol.5. No, 2. 2022. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru dalam membentuk karakter kerja sama 

siswa di MI Muhammadiyah 1 Jombang meliputi fungsi guru sebagai 

pengajar, pembimbing, dan pendidik. Dalam pembelajaran, guru 

menerapkan nilai-nilai kerja sama melalui bimbingan, arahan, dan bantuan 

kepada siswa saat diskusi dan menyelesaikan masalah. Hal ini memberikan 

dampak positif, membuat siswa lebih responsif dan komunikatif. 

Berdasarkan tabel persentase, 80% siswa di MI Muhammadiyah 1 Jombang 

menunjukkan perilaku positif dalam pembelajaran di kelas, dengan 

meningkatnya kesadaran peran mereka dalam kelompok. Dalam penelitian 

ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang menumbuhkan 

atau menanamkan sikap kerja sama pada siswa kelas IV dan perbedaanya 

yaitu terdapat pada peran kinerja guru. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

  
1. Jenis Penelitian 

 
Jika dikaitkan dengan pengumpulan datanya maka adapun jenis 

penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan langsung dilapangan karena 

penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, 

peristiwa, sikap, kepercayaan, individu, maupun kelompok. 

Pada penelitian ini, ditinjau dari pendekatannya digolongkan sebagai 

penelitian kualitatif. Sebagaimana dijelaskan Strauss dan Corbin dalam 

buku V.Wiratna Sujarweni, mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Pendekatan kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dengan melakukan 

observasi (observation) wawancara secara mendalam berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang danperilaku yang dapat diamati. Oleh 

karena itu, data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata atau 

kalimat maupun gambar (bukan angka-angka).1 

2. Pendekatan Penelitian 

 
Peneliti secara seksama melaksanakan proses penelitian dengan 

pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Kualitatif ini bercirikan oleh 

tujuan peneliti yang berupa memahami gejala-gejala yang sedemikian rupa 

tidak memerlukan kuantifikasi atau karena gejala-gejala tersebut tidak 

                                                   

 
1Suharsimi Arikunto, ‘Metodologi Penelitian’, PT. Rineka Cipta, Cet.XII)an 

Praktek, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, Cet.XII),2002,107. 
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mungkin diukur secara tepat. 

Metode peneliti kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam 

tentangsuatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta 

peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya secara 

mendalam dan tidak hanya terbatas pada pandangan dipermukaans aja. 

Dalaman hal ini yang menciri khaskan metode kualitatif, sekaligus 

sebagai factor unggulannya. Bentuk lain pengembangan penelitian 

kualitatif, ialah model etnografi. Etnografi menyadari betul bahwa tingkah 

laku manusia berlangsung dalam konteks sosial budayanya. Hal itu 

menunjukan pada kita bahwa adalah kurang akurat memberiarti sesuatu 

kalau terlepas dari konteksnya.2 

Pendekatan ini dianggap relavan karena diartiakan sebagai kajian 

terhadap tingkah laku manusia berlangsung dalam konteks sikap kerja sama 

dalam meningkatkan kecerdasan sosial di SDN 6 Rejang Lebong. 

Pendekatan ini digunakanuntuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pad 

asiswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 6  Rejang 

Lebong. Dengan pendekatan ini peneliti akan melihat, mengamati dan 

mengumpulkan bukti-bukti kaitan tentang apa yang akan diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 6 rejang lebong pada 3 April 

sampai 3 juli 2024. Penelitian ini akan dilakukan secara insentif setelah 

terbitnya surat izin dari sekolah dasar negeri 6 rejang lebong. 

 

C. Subjek Penelitian 

 
Adapun subjek penelitian ini adalah menggunakan teknik snowball sampling 

                                                   
 

2Yoki Yusanto,‘Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif’,1.1 (2019),1–13. 
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dimana peneliti akan mendapatkan sumber data secara langsung dari 

sumbernya, adapun sumber yang akan diteliti yaitu, guru Pendidikan Agama 

Islam dan Siswa/siswi kelas IV yang berjumlah 25 orang namun yang dapat 

diwawancara yaitu satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan  5 

siswa di kelas IV SD. 

D. Data dan Sumber Data 

 
Sumber data merupakan subyek penelitian, sedangkan subyek penelitian 

merupakan sumber dimana data dapat diperoleh. Artinya data yang akan 

dikumpulkan diperoleh dari sumber penelitian. Adapun data yang akan diambil 

dalam penelitian di Sekolah Dasar Negeri 6 Rejang Lebong dengan fokusnya 

pada siswa dan guru pendidikan agama islam dapat berupa data primer dan 

data skunder. 

Dari segi sumber pengumpulan data meliputi sumber primer, dan sumber 

sekunder. Sumber primer apabila data diperoleh langsung oleh peneliti dari 

informan. Sumber sekunder adalah peneliti memperoleh data tidak secara 

langsung dari nara sumber tetapi misalnya lewat dokumen. 

 

1. Data Primer 

 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari hasil wawancara secara langsung kepada 

informan tentang beberapa variabel yang diteliti. Melalui kegiatan ini yang 

akan menjadi sumber data penelitian ini antara lain guru pendidikan agama 

islam di SDN 6 Rejang Lebong dan siswa kelas IV. 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

 
Melalui guru pendidikan agama islam , penulis memperoleh data yang 

sangat penting dalam penelitian ini, diantaranya mengenai penanaman 

sikap kerja sama di sekolah, kegiatan-kegiatan komuniaksi ,cara siswa 

berintraksi dan bagaimana tingkah laku siswa, cara guru pendidikan 
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agama islam memberi pemahaman tentang pentingnya sikap kerja sama 

dalam meningkatkan kecerdasan sosial. 

b. Siswa 

 
Data yang tidak kalah penting yaitu diperoleh dari siswa. Siswa 

merupakan toggak utama dalam kegiatan proses penelitian ini, karena 

siswa adalah data utama yang penulis ingin teliti, baik mengamati, 

melihat, berkomunikasi. Selain guru iswa juga memiliki peran penting 

dalam penenaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial, karena sikap kerja sama tersebut dimulai darin dalam siswa itu 

sendiri mau atau tidaknya meraka menanamkan sikap kerja sama di 

dalam diri mereka, dikelas IV ini siswa/siswanya berjumlah 25 orang. 

Meskipun siswa memeliki data yang banyak tentang penenaman sikap 

kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial, namun tidak semua 

pegawai menjadi informan, dalam penelitian ini hanya mengambil 

sampel beberapa orang siswa yang akan diteliti. 

 

2. Data Skunder 

 
Data skunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal dan semua 

informasi yang berkaitan tentang analisis penanaman sikap kerja sama 

dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswadalam pemebelajran 

pendidikan agama islam di SDN 6 Rejang Lebong. Data ini dapat 

digunakan sebagai referensi saat menganalisis data. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
1. Observasi 

 
Observasi adalah salah satu elemen dasar yang sangat penting dalam 

semua metode pengumpulan data untuk penelitian kualitatif, terutama yang 
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berkaitan dengan ilmu sosial dan perilaku manusia.3 

Dengan cara obsevasi, dapat dapat diketahui perilaku dalam situasi sosial 

tertentu teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati 

suatu fonomena yang ada dan terjadi. Observasi yang di harapkan yang 

dapat memperoleh data yang sesuai atau relavan dengan topik penelitian. 

Observasi dalam penelitian ini peneliti ingin melihat sejauh mana proses 

kerja sama di dalam kelas pada siswa dalam proses pembelarajan PAI. 

2. Wawancara 

   
Pengertian metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun 

tidak terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara luas 

mengenai objek penelitian.4 

Ada beberapa keuntungan dalam mengumpulkan data melalui 

wawancara, di antaranya adalah pewawancara bisa berinteraksi langsung 

dengan siswa yang akan dinilai, data yang diperoleh bisa lebih mendalam, 

narasumber dapat menyampaikan informasi dengan lebih luas, dan 

pertanyaan yang kurang jelas bisa diulangi atau diarahkan agar lebih 

bermakna. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat mendalam dan 

tidak terstruktur kepada subjek penelitian dengan menggunakan panduan 

yang telah disiapkan. Tujuan dari teknik wawancara ini adalah untuk 

menggali informasi yang mendalam mengenai seberapa jauh proses sikap 

kerja sama dapat diungkapkan di dalam kelas pada Siswa  dalam proses 

PembelajaranPAI. 

 

                                                   

 
3Hasyim Hasanah, ‘TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)’, At Taqaddum, 8.1(2017), 

21<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>. 
4Chesleytanujaya, ‘Perencanaan standar toperational producedure produksi pada 

perusahaan coffeein’,//jurnalmanejemen dan startup bisnis 2.April (2014). Hlm 90-95.  
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3. Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah pencatatan dari peristiwa yang telah terjadi. Ada 

berbagai bentuk dokumentasi, yang secara fundamental tidak terikat pada 

batasan ruang dan waktu, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

mengakses informasi dari peristiwa yang telah berlalu. Dokumen berperan 

sebagai tambahan data dari hasil observasi dan wawancara. Dengan 

menggunakan dokumentasi, hasil penelitian dapat menjadi lebih dapat 

dipercaya. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi 

data hasil dari observasi dan wawancara mengenai sejauh mana sikap kerja 

sama di dalam kelas pada siswa dalam proses pembelajaran PAI. 

F. Teknik Analisis Data 

  
Dalam melakukan analisis data peneliti akan menggunakan metode 

deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui data primer dan 

data sekunder, untuk itu penelitian kualitatif ini disebut dengan penelitian 

deskriptif kualitatif.5 

Teknis analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis mengenai Analisis Penanaman Sikap Kerja Sama Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Sosial Pada Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN 6 Rejang Lebong, melalui berbagai sumber 

baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk itu teknik analisis data 

yang akan digunakan adalah analisis data kualitatif, adapun peneliti 

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan, peneliti akan mengumpulkan data yang akan dicatat semua 

secara benar sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

2. Penyajian data, adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 

sehingga kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

                                                   
 

5Hengki Wijaya, ‘Analisis Data Kualitatif Model Spradley (Etnografi)’, 2014, 283–84. 

 



31 

 

  

berupa teks naratif (betuk catatan lapangan), matriks, dan grafiks. 

3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah analisis yang digunakan untuk 

mengambil tindakan. 

G. Uji Keabsahan Data 

  
Untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang telah dikumpulkan, 

perlu dilakukan verifikasi data. Proses verifikasi ini mengacu pada tingkat 

kepercayaan data dengan menggunakan teknik seperti triangulasi, ketelitian 

pengamatan, dan validasi dari rekan sejawat. Keakuratan data merupakan 

standar kebenaran hasil penelitian yang lebih fokus pada data itu sendiri 

daripada pada persepsi atau jumlah responden. 

Dalam konteks penelitian, validitas dan reliabilitas merupakan fokus utama 

dalam menguji keakuratan data. Validitas dan reliabilitas berbeda terutama 

dalam hal instrumen penelitian yang digunakan. Pada penelitian kualitatif, 

penekanan utamanya adalah pada keabsahan data yang dihasilkan. 

Jika diperlukan triangulasi data, dapat dilakukan dengan mencari data 

tambahan sebagai pembanding atau mendapatkan klarifikasi lebih lanjut dari 

pihak terlibat mengenai data yang telah dikumpulkan. Jika triangulasi berkaitan 

dengan aspek metodologi, penting untuk meninjau kembali metode yang 

digunakan seperti dokumentasi, observasi, atau catatan lapangan. 

Secara singkat, triangulasi merupakan pendekatan yang beragam untuk 

memverifikasi keakuratan data dalam penelitian, yang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara tergantung pada kebutuhan dan konteks penelitian, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan peninjauan kembali 

tingkat kepercayaan suatu informasi dari berbagai sumber yang berbeda. 

Contohnya, membandingkan hasil observasi dengan wawancara, atau 

membandingkan informasi umum dengan informasi yang diperoleh secara 

pribadi. 
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2. Triangulasi Waktu 
  

Triangulasi waktu digunakan untuk memastikan validitas data terkait 

dengan perubahan dalam proses dan perilaku manusia. Karena perilaku 

manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, penelitian ini memerlukan 

observasi yang dilakukan lebih dari sekali untuk mendapatkan data yang 

dapat diandalkan. 

3. Triangulasi Teori 

  

Triangulasi teori melibatkan penggunaan dua atau lebih teori untuk 

membandingkan atau mengintegrasikan pendekatan penelitian. Hal ini 

memastikan bahwa pengumpulan data dan analisis yang dilakukan 

menyeluruh sehingga hasil penelitian lebih komprehensif. 

4. Triangulasi Peneliti 
 

Triangulasi peneliti melibatkan penggunaan lebih dari satu peneliti dalam 

melakukan observasi atau wawancara. Karena setiap peneliti memiliki gaya, 

sikap, dan persepsi yang berbeda, hasil observasi terhadap fenomena yang 

sama dapat bervariasi. Dengan melibatkan beberapa peneliti, data yang 

diperoleh menjadi lebih kaya. Sebelumnya, tim peneliti perlu menetapkan 

kriteria dan pedoman yang jelas untuk observasi atau wawancara. 

5. Triangulasi Metode 

 

Triangulasi metode adalah upaya untuk memeriksa keabsahan data atau 

temuan penelitian dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 

data. Dengan demikian, penelitian dapat memastikan bahwa data yang 

diperoleh konsisten dan valit. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Kondisi Objektif SDN 6 Rejang Lebong 

 

1. Sejarah Berdirinya SDN 6 Rejang Lebong 

 

SDN 6 Rejang Lebong, didirikan pada tahun 1950, telah mengalami 

beberapa perubahan nama selama bertahun-tahun. Awalnya dikenal sebagai 

SD Negeri 4 Curup, kemudian berganti nama menjadi SD Negeri 3 Curup 

pada tahun 2005, dan akhirnya menjadi SD Negeri 6 Rejang Lebong pada 

tahun 2017. Sekolah ini terletak di lingkungan Pasar Baru, Curup Kota, dan 

merupakan sekolah dasar tertua di kabupaten tersebut. Pada tahun 2016, 

sekolah ini mendapatkan akreditasi B.  

Selama lima tahun terakhir, sekolah ini rata-rata memiliki 171 siswa 

setiap tahunnya. Sebagian besar siswa tinggal di Pasar Baru, dengan sedikit 

jumlah siswa berasal dari desa-desa tetangga. Sekolah ini beroperasi tanpa 

biaya sekolah untuk semua siswa, didanai utamanya melalui program 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Sekolah ini menerapkan Kurikulum 

2013 untuk Kelas 2, 3, 5, dan 6, serta Kurikulum Merdeka untuk Kelas 1 

dan 4. 

 

2. Profil Sekolah 
 

Nama    : SDN 6 Rejang Lebong 

NPSN    : 1070081 

Status    : Negeri 

Alamat Sekolah   : Jln.Setia Negara.No 34 Kel.Pasar 

Baru,Kec.Curup,Kab.Rejang Lebong,Prov.Bengkulu. 

Bentuk Pendidikan  : SD 

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah  :01-01-1910 

Tanggal SK Pendirian  :1950-01-01 
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SK Izin Operasional  : 180.381.VII Tahun 2016 

Tanggal SK Izin Operasional : 1950-01-01 

Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak Ada  

Nama Bank   : BPD Bengkulu 

Cabang KCP/Unit  : BPD Bengkulu Cabang Curup 

Rekening Atas Nama  : SDN6REJANGLEBONG 

Status BOS   : Bersedia Menerima 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

Sertifikasi ISO   : Belum Bersertifikasi 

Sumber Listrik   : PLN 

Daya Listrik   : 900 

Kecepatan Internet  : 10 Mb 

Nama Kepala Sekolah  : Seri Rezeki, S.Pd 

No.Telpn Kepala Sekolah : 0895604936700     

 

3. Visi Dan Misi Sekolah 
 

a. Visi 

Adapun visi Sekolah Dasar Negeri 6 Rejang Lebong yaitu, 

“menjadikan sekolah sebagai wadah untuk mencetak generasi yang 

berprestasi, berakhlak, cerdas, terampil, dan berbudaya”. 

b. Misi 

Adapun misi Sekolah Dasar Negeri 6 Rejang Lebong yaitu sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan proses pembelajarandengan multi metode.  

2. Membangkitkan minat baca tulis dan berhitung sejak dini. 

3. Membimbing siswa agar memiliki budi pekerti yang luhur. 

4. Membantu dan Mendorong Siswa untuk mengenali potensi diri. 

5. Melestarikanbudaya dan daerah.  
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4. Struktur Organisasi SDN 6 Rejang Lebong 
 

STRUKTUR 

SDN 6 REJANG LEBONG 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

KEPALA  SEKOLAH 

SERI REZEKI, S.Pd 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

JUMARI,S..Pd 

 

PENGAWAS 

BANGKIT SITUMORANG, S.Pd 

 

TATA USAHA 

DIAJENG BERATASENA, S.Pd 

 
ANDRIYANI, S.Pd. 

 

OPDS 

SUHARANIA S.Pd 

GURU KELAS I 

MAHDALIA, S.Pd 

GURU KELAS II 

SRI ASTUTI, S.Pd 

GURU KELAS III 

SITI ROHANI, M.Pd 

GURU KELAS IV 

NURHAYATI, S.Pd.I 

GURU AGAMA 

ARDI SUGANDI 

PENJAGA SEKOLAH 

JUMARI,S.Pd 

GURU PJOK 

ANDRIYANI, S.Pd 

GURU SBK 

ANDRIANSYAH, 

S.Pd.I 

GURU ML 

IWAN 

SATPAM 

MASYARAKAT  SEKITAR 

SISWA 

WELNERIDA, S.Pd 

GURU KELAS V  

HENDRAWATI, 

S.Pd 

 

GURU KELAS VI 

DEWAN / KOMITE 

LILI HANAPI 
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5. Data Guru Dan Siswa Di SDN 6 Rejang Lebong 
 

a. Data Guru 
 

Tabel 1.1 Data Guru 

No  Nama Guru Jabatan 

1. Seri Rezeki, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Jumari, S.Pd Wakil Kepala Sekolah 

Dan Guru PJOK 

3. Diajeng Beratasena, S.Pd Staf TU 

4. Juriah Ramadhani, S.Pd Staf TU 

5. Suharania, S.Pd Wali Kelas 1 

6. Mahdalia, S.Pd Wali Kelas 2 

7. Sri Astuti, S.Pd Wali Kelas 3 

8. Siti Rohani, M.Pd Wali Kelas 4 

9. Welnerida, S.Pd Wali Kelas 5 

10. Hendrawati, 

S.Pd.SD 

Wali Kelas 6 

11. Nurhayati, S.Pd.I Guru Agama 

12. Ardi Sugandi Penjaga Sekolah 

13. Iwan Satpam 

 

b. Data Siswa 

 

Adapun jumlah siswa SDN 6 Rejang Lebong pada saat ini berjumlah 

129 orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 62 orang dan jumlah 

siswi perempuan sebanyak 67 orang, dan jumlah siswa/siswi kelas IV 

berjumlah 25 orang. 

Tabel 2.2 Data Siswa Kela IV 

No Nama Siswa 

1. Abib Aqila Pranaja  

2. Alisya Naura Putri 

3. Aliya Dwi Ramadani 

4. Andra Aexel Febrian.W 
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5. Aquenzo Rayden Lparo 

6. Arka Pratama 

7. Azka Caesar Alqary 

8. Bilal Ridwansyah. N 

9. Erlangga Afriansyah 

10. Farel Rizki Pratama 

11. Keyla Septi Wamdira 

12. Khaira Bilqis Azzalia 

13. Khia Genji Alvaro 

14. Leoni Saputri 

15. Muhamad Devaldi 

16. Muhamad Ridho 

17. Muhamad Zaqy Irfandi 

18. Nazwa Tsnia 

19. Raysa Putri Fadila 

20. Rizki Aditia 

21. Roza Ria 

22. Shayrany Musthcul Huzana 

23. Tri Rahmi Alosa 

24. Yoa Augia Lova 

25. Dimas Putra Jaya 
 

 

6. Sarana Dan Prasarana 
 

Tabel 3.3 Sara Dan Prasarana 

No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Belajar 6 

2. Ruang perpustakaan 0 

3. Ruang Ka - 

4. Ruang Guru - 

5. Mushola - 

6. Ruang Keterampilan - 

7. Pagar Sekolah 1 

8. UKS - 

9. WC Kepala SD - 

10. WC Guru 1 

 

7. Jadwal Mata Pelajaran Kelas IV 

 

Tabel 4.4 Jadwal Mata Pelajaran Kelas IV 

Pukul Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
07.30-

08.05 
Upacara IPAS MM MM Senam/ 

Kultum 

Mulok 
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08.05-

08.40 
BI IPAS MM MM BI Mulok 

08.40-

09.15 
BI IPAS MM P.Pancasila BI P5 

09.15-

09.30 
Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

09.30-

10.5 
P.Pancasila PAI BI P.Pancasila Seni 

Rupa 

P5 

10.5-

10.40 
P.Pancasila PAI BI IPAS Seni 

Rupa 

P5 

10.40-

10.55 
Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

10.55-

11.30 
PJOK PJOK PAI IPAS  P5 

11.30-

12.05 
PJOK PJOK  PAI   P5 

 

B. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan Observasi penelitian dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, tentu banyak sekali yang ditemukan dalam mengenai data tentang 

analisis penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

pada siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 6 

Rejang Lebong. 

Hasil penelitian ini merupakan rangkuman temuan yang ditemukan oleh 

peneliti terkait topik penelitian mereka. Temuan ini diperoleh melalui beberapa 

metode pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang di lakukan peneliti yaitu kepada Kepala 

sekolah, Guru pendidikan agama islam, dan Siswa/siswi kelas IV SDN 6 

Rejang Lebong. 

 

1. Penanaman Sikap Kerja Sama 

 

Penanaman sikap kerja sama merupakan suatu proses, perbuatan dan cara 

menanamkan sikap kerja sama kepada siswa agar siswa dapat melakukan 

intraksi dengan baik  pada saat proses pembelajaran.Penanaman sikap kerja 

sama sangat penting untuk ditanamkan kepada dari siswa baik kepada 

individu itu sendiri dan maupun dalam kelompok guna agar proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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Untuk mengetahui bagaimana sikap kerjasama siswa dalam proses 

pembelajaran PAI di SDN 6 Rejang Lebong , penulis melakukan wawancara 

kepada satu guru yang mengajar mata pelajaran PAI, dan 5 siswa/siswi kelas 

IV. 

a. Pergaulan siswa terhadap teman sebaya dalam melakukan tugas  

Pada penanaman sikap kerja sama guru membiasakan siswa dalam 

bergaul atau berteman dengan teman sebayanya Hal ini diperkuatkan 

dengan hasil wawancara yang telah disampaikan oleh ibu Nurhayati, 

S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islam di kelas IV beliau 

mengatakan bahwa:  

Dalam penanaman sikap kerja sama pada saat proses pembelajaran di 

kelas siswa dibiasakan untuk bergaul dengan teman dikelasnya baik 

dalam melakukan tugas ataupun sedang berdikusi kelompok, agar 

dapat mencapai tujuan bersama. 

Hal ini juga sama disampaikan oleh siswa dengan inisial “RR” dalam 

wawancara yang telah penelitilakukan siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran berlangsung saya dibiasakan untuk bergaul 

dengan teman yang lain baik pada saat melakukan tugas ataupun 

sedang berdikusi kelompok. 

Hal ini juga dinyatakan oleh siswa di kelas IV dengan inisial 

“LS”dalam wawancara tersebut ia mengatakan bahwa: 

Pada saat mengerjakan tugas dari guru saya selalu dibiasakan untuk 

bergaul atau berintraksi dengan teman yang lain agar proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Kemudian dilakukan juga wawancara kepada siswa yang berinisial 

“AP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat kami diberikan tugas oleh guru baik itu tugas kelompok 

ataupun tugas individu kami dibiasakan untuk berintraksi dan bergaul 

dengan teman. 

Hal ini diperkuat juga dari hasil wawancara dengan siswa kelas IV 

yang berinisial “EA” ia mengatakan bahwa: 



40 

 

  

Saya juga dibiasakan oleh guru untuk bergaul dengan teman yang baik 

dalam melakukan tugas ataupun berdiskusi kelompok, guru 

mengatakan kami harus bisa bergaul dengan orang lain agar 

tercapainya sikap kerja sama dalam kelas. 

Terkait dengan penanaman sikap kerja sama pada siswa ini diperkuat 

juga dengan hasil wawancara dengan siswa yang berinisial “KSW” siswa 

tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya dan teman saya yang 

lain dibiasakan untuk bergaul dengan satu sama lain agar 

memudahkan kami dalam kerja sama untuk mengerjakan tugas 

kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menemukan bahwa siswa 

mampu menerapkan sikap kerja sama pada saat melakukan tugas atau 

berdiskusi kelompok dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dan berdasarkan observasi peneliti juga melihat bagaimana pergaulan 

siswa dengan teman sebaya nya yang dibiasakan oleh guru untuk bergaul 

atau berteman pada saat melakukan tugas atau sedag berdiskusi 

kelompok dalam kelas. 

Kemudian berdasarkan hasil dokumentasi penanaman sikap kerja 

sama dibawah ini: 

 

 

Gambar 1.1 pelaksanaan pembelajaran 

Dokumentasi diatas menjelaskan bahwa penanaman sikap kerja sama 
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telah dilakukan di kelas IV dilihat dari tata cara duduk siswa yang telah 

di atur oleh guru agar siswa mudah melakukan intraksi atau bergaul 

antara satu orang dengan yang lain pada saat proses pembelajaran 

dilaksanakan. 

b. Siswa menghargai pendapat orang lain pada saat pembelajaran 

Dalam penanaman sikap kerja dalam proses pembelajaran siswa 

dibiasakan untuk menghargai pendapat orang lain, hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru 

pendidikan agama islam di kelas IV beliau mengatakan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran siswa harus dibiasakan untuk 

menghargai pendapat orang lain agar dalam berdiskusi siswa 

mampu menerapkan sikap kerja sama pada saat proses 

pembelajaran dikelas. 

Kemudian hal ini perkuat juga oleh hasil wawancara dari siswa 

dengan inisial “RR” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya dibiasakan untuk 

menghargai pendapat orang lain, saya tidak boleh egois walaupun 

pendapat orang lain itu salah namun untuk mencapai sikap kerja 

sama yang baik saya harus menghargai pendapat orang lain 

tersebut. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara kepada siswa lain yang 

berinisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran pendidikan agama islam dalam sikap kerja 

sama saya dibiasakan oleh guru untuk menghargai pendapat orang 

lain pada saat berdiskusi kelompok walaupun pendapat orang lain 

tidak benar tapi saya harus tetap menghargai pendapat orang 

tersebut. 

Dan terdapat juga hasil wawancara dengan siswa kelas IV ini yang 

berinisial “AP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran berlangsung saya dibiasakan untuk 

menghargai pendapat orang lain agar diskusi atau tugas kelompok 
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yang diberikan guru dapat diselesaikan dengan bersama-sama. 

Hal ini diperkuat juga dari hasil wawancara kepada siswa kelas IV 

dengan inisial “AE” ia mengatakan bahwa: 

Dalam menanamkan sikap kerja sama saya dibiasakan untuk 

mengahargai pendapat orang lain dimana dalam proses 

pembelajaran saya tidak boleh egois saya juga harus menghargai 

orang lain walaupun pendapat orang tersebut tidak benar. 

Kemudian terdapat hasil wawancara dari siswa lain dengan inisial 

“KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Dalam proses sikap kerja sama saya harus mengahargai pendapat 

orang lain baik pada saat berdiskusi kelompok ataupun pada saat 

memberi pendapat didepan kelas tentang pertanyan yang diberikan 

oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti melihat sikap kerja 

sama siswa yang sudah lumayan mampu diterapkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dilihat dari pernyataan dari guru dan siswa 

yang mengatakan bahwa mereka dibiasakan untuk menghargai 

pendapat orang lain walaupun pendapat orang tersebut salah. 

Kemudian berdasarkan obsevasi dalam melihat sikap kerja sama 

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, peneliti melihat 

sebagian siswa kelas IV ini sudah mampu menerapakan sikap kerja 

sama seperti dapat menghargai pendapat orang lain. 

c. Siswa menyadari bahwa kerja sama atau tolong menolong itu penting 

dan sangat menyenangkan. 

Dalam menanakan sikap kerja sama pada siswa dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama islam siswa harus menyadari bahwa 

kerja sama atau tolong menolong itu penting dan sangat 

menyenangkan hal ini perkuat dari hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan 

agama islam di kelas IV beliau mengatakan bahwa: 

Dalam penanaman sikap kerja sama dalam proses pembelajran 
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siswa harus menyadari terlebih dahulu bahwa kerja sama atau 

tolong menolong itu penting dan sangat menyenangkan, dilihat dari 

guru yang mengeplemtasikan terlebih dahulu sikap kerja sama dan 

tolong menolong misalnya dengan membantu salh satu siswa yang 

lupa membawa pena atau pensil ke sekolah dan guru memberikan 

pinjaman pena atau pensil kepada siswa tersebut, dengan demikian 

siswa akan meniru dan menyadari bahwa tolong menolong itu 

sangat menyenangkan. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa 

perwakilan kelas IV dengan inisial “RR” siswa tersebut mengatakan 

bahwa: 

Saya pernah menolong teman saya ketika teman saya tidak 

membawa buku paket ke sekolah dan saya mengajak teman saya 

untuk bersama-sama melihat atau menggunakan buku paket yang 

saya punya, dan menurut saya itu sangat menyenangkan karena 

nanti di saat saya tidak membawa buku ke sekolah teman saya akan 

membantu saya juga. 

Kemudian dalam hal ini diperkuat juga dengan hasil wawancara 

dari siswa lain yang berinisial “EP” ia mengatakan bahwa: 

Saya merasa senang jika melakukan kerja sama dengan orang lain, 

pada saat ada tugas kelompok yang mengaharuskan untuk saya 

bekerja sama dengan teman yang lain dengan adanya sikap kerja 

sama tugas yang diberikan oleh guru dapat saya dan teman saya 

kerjakan dengan cepat. 

Dan hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa kelas 

IV yang berinisial “AP” ia mengatakan bahwa: 

Saya pernah membantu teman saya yang lupa membawa pena ke 

sekolah dan saya memberi pinjaman pena kepada teman saya 

karena sebagai sesama kita harus slaing tolong menolong dan jika 

saya lupa juga membawa pena sekolah teman saya pasti akan 

membantu saya juga. 
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Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dari siswa kelas IV 

dengan inisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

pada saat berdiskusi kelompok saya juga penah membantu teman 

sekelompok saya untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

kelompok lain karena saya menyadari bahwa sikap kerja sama itu 

penting dalam sebuah kelompok agar mendapatkan tujuan bersama-

sama. 

Dan hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa kelas 

IV yang berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga pernah membantu teman saya yang lagi kesusahan dalam 

memahami pelajaran dan saya melakukan kerja sama dengan teman 

saya agar kami saling menngerti dan menurut sayang hal tersebut 

sangat menyenangkan karena kita bisa belajar bersama-sama. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

penanaman sikap kerja sama sebagiian siswa sudah mampu menyadari 

bahwa sikap kerja sama dan tolong menolong itu penting dan sangat 

menyenangkan. 

Kemudian berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa 

sebaian siswa sudah mampu menanamkan sikap kerja sama pada diri 

mereka dilihat dari sikap mereka yang mau bekerja sama dan tolong 

menolong satu sama lain. 

Dan berdasarkan hasil dokumentasi dibawah ini tentang kerja sama 

dan tolong menolong: 
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Gambar 2..1 gambar sikap kerja sama dan tolong menolong 

Dokumentasi diatas menjelaskan bahwa penanaman sikap kerja 

sama pada sudah mampu duterapkan oleh sebagian siswa dilihat dari 

mereka yang sudah mampu menyadari bahwa sikap kerja sama atau 

tolong menolong itu penting dan sangat menyenangkan terlihat juga 

mereka menunjukkan rasa peduli terhdap orang lain. 

d. Rasa empati siswa terhadap orang lain 

Dalam penanaman sikap kerja sama dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama islam guru membangun rasa empati pada siswa 

terhadap orang lain hal ini diperkuat dari hasil  wawancara kepada 

ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islan di kelas IV 

beliau mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran pendidikan agama islam siswa diberi 

pemahaman untuk memiliki rasa empati terhadap orang lain agar 

mereka bisa menerapakannya secara langsung baik di lingkungan 

sekolah atapun dilingkungan luar sekolah. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

siswa yang berinisial “RR” ia mengatakan bahwa: 

Pada saat di sekolah saya di ajarkan oleh guru pendidikan agama 

islam untuk bersikap empati kepada orang lain dan saya harus 

memiliki rasa peduli terhadap orang lain karena kata guru 

pendidikan agama islam dengan kehidupan sosial ini sikap empati 

atau peduli itu harus kita terapkan dikehidupan sehari-hari agar bisa 

menjalin hubungan baik terhadap orang lain. 

Hal ini juga diperkuat daril hasil wawancara kepada siswa lain 

dengan inisial “EP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Dalam menanamkan sikap kerja sama pada proses pembelajaran 

saya diharuskan untuk memiliki rasa empati terhadap orang, guna 

untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain. 

Hal ini juga di sampaikan oleh siswa dengan inisial “AP” ia 

mengatakan bahwa: 
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Pada saat proses pembelajaran guru pendidikan agama islam selalu 

mengingatkan kepada kami bahwa kami harus memiliki rasa empati 

terhadap orang lain, dan saya sering menerapkan sikap empati itu 

kepada teman saya seperti, kalau ada teman saya yang murung di 

dalam kelas saya mencoba untuk menanyakan kepada teman saya 

bahwa saya kenapa apakah sedang sakit atau sebagai nya. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

siswa lain yang berinisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya mempunyai rasa empati kepada orang lain, saya juga sering 

membantu teman saya di kelas saat teman saya merasa sedih saya 

mencoba membantu untuk menghibur teman saya yang lagi sedih 

itu. 

Dan hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga sering menerapkan rasa empati terhadap orang lain, saya 

peduli terhadap teman saya yang lagi bersedih ataupun lagi 

kesusahan pasti saya akan membantu teman saya tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mendapat informasi 

bahwa sebagian siswa kelas IV ini sudah mampu menerapkan sikap 

kerja sama di sekolah atapun di dalam kelas di lihat dari siswa yang 

memiliki rasa empati dan rasa peduli terhadap teman mereka. 

Kemudian berdasarkan hasil obsevasi peneliti melihat bahwa siswa 

sudah mampu menerapkan sikap kerja sama dilihat dari sebagian 

mereka sudah memilki rasa empati atau rasa peduli terhadap orang 

lain. 

Untuk melihat penanaman sikap kerja sama pada siswa peneliti 

melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan bentuk-bentuk penanaman sikap 

kerja sama, hasil analisis dijelaskan sebagai berikut: 

1. Membiasakan siswa bergaul/berteman dengan teman sebaya dalam 

melakukan tugas. 

Hubungan sikap kerja sama bermakna bagi diri/kelompok sosial 
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sendiri maupun bagi orang atau kelompok yang diajak kerja sama. 

Dalam hal ini perlu adanya pembiasaan kepada anak untuk bisa 

bergaul/bertema dengan temannya pada saat melakukan tugas. 

Untuk mengatahui adanya pembiasaan anak bergaul/berteman 

dengan temanya pada saat melakukan tugas, peneliti melakukan 

analisis terhadap pertanyaan wawancara yang telah dilakukan, terdapat 

bahwa:  

Ketika saat siswa bergaul atau berintraksi terhadap temanya pada 

saat melakukan tugas kelompok itu terlihat sebagian siswa aktif 

bertanya kepada temannya yang lain, dan ada juga sebagian siswa 

yang hanya diam saya. 

2. Membiasakan siswa untuk menghargai pendapat atau kemampuan 

orang lain. 

Hubungan sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

pada siswa bagi individu maupun kelompok. Dalam hal ini perlu 

adanya pembiasaan terhadap siswa untuk menghargai pendapat atau 

kemampuan orang lain. 

Untuk mengetahui adanya pembiasaan siswa untuk menghargai 

pendapat atau kemampuan orang lain, peneliti melakukan analisis 

terhadap pertanyaan wawancara yang telah dilakukan, terdapat bahwa: 

 Ketika pada saat proses pembelajaran berlangsung ataupun pada 

saat berdiskusi ada siswa yang mengahargai pendapat atau 

kemampuan orang lain dengan cara mendengarkan dengan baik apa 

yang orang lain kata kan dan ada sebagian siswa yang tidak mau 

mengahargai pendapat orang lain seperti mereka yang ribut di dalam 

kelas pada saat pembelajaran berlangsung, ada juga siswa yang asik 

sendiri. 

3. Menyadari bahwa kerja sama atau tolong menolong itu sangat penting 

dan menyenangkan. 

Hubungan antara sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa perlu menyadari kepada siswa kerja sama atau 
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tolong menolong itu sangat penting dan menyenangkan apabila 

dilakukan. 

Untuk mengetahui adanya siswa menyadari bahwa kerja sama atau 

tolong menolong itu sangat pentinng dan menyenangkan, peneliti akan 

melakukan analisis terhadap wawancara yang telah dilakukan, terdapat 

bahwa: 

Ketika pembelajaran berlangsung, pada saat berdiskusi kelompok 

atapun pada saat mendapatkan tugas dari guru siswa harus 

menerapkam sikap kerja sama dan saling tolong menolong agar 

tercapainya tujuan bersama, dan terlihat pada saat berdiskusi ataupun 

pada saat mendapatkan tugas, ada siswa yang menerapkan sikap kerja 

sama dengan cara menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan ada 

juga siswa yang tidak mau bekerja sama dengan meraka tidak 

mengerjakan tugas yang telah diberikan. 

4. Mengembangkan rasa empati pada diri siswa 

Hubungan sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

pada siswa, perlu mengembangkan rasa empati pada diri siswa. Untuk 

mengetahui adanya pengembangan rasa empati pada diri siswa, 

peneliti akan melakukan analisis terhadap wawancara yang telah 

dilakukan, terdapat bahwa: 

Ketika ada siswa yang lagi bersedih ada siswa yang peduli terhadap 

temannya yang lagi sedih, dengan cara bertanya kepada teman yang 

lagi bersedih kemudian berusaha untuk menghiburnya. 

 

2. Kecerdasan Sosial 

 

Penanaman sikap kerja sama yang dilakukan guru di SDN 6 Rejang 

Lebong ini guna untuk meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam. Untuk mengetahui bagaimana 

kecerdasan sosial pada siswa kelas IV ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada satu guru mata pelajaran PAI dan lima siswa/siswi di kelas IV. 

a. Perilaku empati siswa terhadap sesama teman dikelas 
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Hal ini diperkuatkan dengan hasil wawancara yang telah 

disampaikan oleh ibu Nurhayati, S.Pd.I selaku guru pendidikan 

agama islam di kelas IV beliau mengatakan bahwa:  

Dalam proses pembelajaran prilaku empati siswa terhadap sesama 

teman di kelas tidak semuanya bagus ada sebagian siswa yang 

memiliki empati terhadp sesama teman ada juga siswa yang kurang 

memiliki sikap empati terhadap teman. 

Hal ini juga sama disampaikan oleh siswa dengan inisial “RR” 

dalam wawancara yang telah peneliti lakukan siswa tersebut 

mengatakan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran Sikap empati terhadap teman, saya 

lihat dikelas IV ini tidak semua siswa memiliki prilaku tersebut. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “EP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas saya juga melihat 

bagaimana prilaku empati terhadap sesama teman, ada yang sudah 

memiliki prilaku empati dan ada juga siswa yang kurang dalam 

memiliki rasa empati. 

Hal ini juga di sampaikan oleh siswa dengan inisial “AP” ia 

mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran di kelas saya melihat tidak semua 

siswa memilki prilaku empati terhadap sesama teman, ada siswa 

yang memilki sikap cuek dan tidak peduli terhadap orang lain. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

siswa lain yang berinisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya melihat siswa di kelas saya ini ada sebagian siswa yang 

memilki prilaku empati terhadap sesama teman dan sebagian siswa 

juga yang kurang empati terhadap teman. 

Dan hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat bagaimana prilaku empati siswa terhadap sesama 
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teman di kelas ada sebagian siswa yang memilki prilaku empati 

yang sudah lumayan bagus dan ada juga sebagian siswa yang 

kuramg memili rasa empati terhadap sesama teman. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penanaman sikap kerja sama dapat meningkatkan kecerdasan 

sosial pada sebagian siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 6 Rejang Lebong kelas IV ini. 

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti melihat bahwa penanaman 

sikap kerja sama di kelas IV ini siswa sudah mampu menanamkan 

prilaku empati kepada teman di kelas dilihat dari sebagian mereka 

memiliki rasa peduli terhadap temannya di kelas. Walapun tidak 

semua siswa memilki prilaku empati yang baik tetapi sebagian siswa 

sudah memilki prilaku empati terhadap sesama temannya di kelas. 

b. Cara siswa memberikan manfaat dan membuat nyaman orang-orang 

yang disekitarnya 

Dalam meningkatkan kecerdasan pada siswa tentu saja dilihat dari 

bagaiman prilaku pro-sosial atau cara mereka memberikan manfaat 

dan membuat nyaman orang-orang disekitarnya, hal ini di perkuat dari 

hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam kelas IV ibuk 

Nurhayati, S.Pd.I mengatakan bahwa: 

Dalam penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial, tidak semua siswa mampu memberikan manfaat 

dan membuat nyaman orang-orang yang disekitarnya tetapi di kelas 

IV ini saya melihat ada sebagian siswa sudah mampu memberikan 

manfaat dan membuat nyaman teman-temannya, misalnya tidak 

mengganggu temannya yang lagi fokus pada saat pembelajaran, 

berkata sopan kepada teman dan sebagainya .  

Dan berdasarkan wawancara dengan siswa kelas IV dengan inisial 

“RR” mengatakan bahwa: 

Saya melihat di kelas IV ini ada sebagian siswa sudah mampu 

memberikan kenyaman terhadap orang lain dan ada juga siswa 
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yang sering menggangu temannya yang sedang fokus belajar di 

kelas. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa lain yang 

berinisial “EP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat bagaimana siswa memberikan manfaat terhadap 

temannya dikelas seperti, siswa yang peduli terhdap temannya dan 

ada juga sebagian siswa yang belum bisa memberikan manfaat 

kepda temannya. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “AP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya meilihat siswa kelas IV ini, sebagian siswanya sudah mampu 

memberikan manfaat dan kenyamanan terhadap sesama temanya 

dan ada juga siswa yang belum bisa memberikan manfaat dan 

kenyamanan terhadap orang lain. 

Hal ini juga di sampaikan oleh siswa lain dengan wawancara 

kepada siswa yang berinisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya melihat sebagian siswa di kelas IV ini sudah ada yang mampu 

memberikan manfaat kepada orang lain atau temanya dan ada juga 

sebgaian siswa yang belum bisa memberikan manfaat kepada orang 

lain. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dari siswa 

dengan inisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga meilhat tidak semua siswa mampu memberikan manfaat 

dan kenyamanan terhadap orang dan ada juga siswa sudah mampu 

memberikan manfaat terhadap orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam penanaman sikap kerja sama dapat meningkatkan kecerdasan 

sosial sebagian siswa di kelas IV SDN 6 Rejang Lebog ini, seperti ada 

siswa yang sudah mempu memberikan manfaat dan membuat nyaman 

orang-orang yang disekitarnya dan ada juga siswa yang belum mampu 

memberikan manfaat dan kenyaman terhadap orang lain.  
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Berdasarkan hasil obsevasi peneliti melihat bahwa sebagian siswa 

sudah memiliki kecerdasn sosial yang lumayan bagus pada saat 

pembelajaran pendidikan agama islam dilihat dari sebagian siswa 

sudah mampu memberikan manfaat terhadap orang lain dan mampu 

memberikan kenyaman terhadap orang-orang disekitarnya.. 

c. Siswa mendengarkan secara efektif dalam proses pembelajaran 

berlangsung 

Pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa dalam proses pemelajaran dilihat dari siswa yang 

mampu mendengarkan secara efektif dalam proses pembelajaran 

berlangsung hal ini diperkuat berdasarkan wawancara peneliti dengan 

guru pendidikan agama islam kelas IV ibuk Nurhayati, S.Pd.I 

mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian siswa di kelas 

IV ini ada sebagian siswa yang sudah mampu mendengarkan secara 

efektif pada saat guru menjelaskan dan bemberikan pemahaman 

didepan kelas dan ada juga siswa yang kurang mampu 

mendengarkan dengan efektif dilihat dari ada siswa yang asik 

sendiri, ada siswa ribut dan tidak mendengarkan secara efektif apa 

yang guru jelaskan di kelas. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “ RR” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya melihat sebagian 

siswa mendengarkan secara efektif saat guru memberi penjelasan di 

depan kelas dan ada juga siswa yang tidak mendengarkan malah 

sibuk sendiri. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dari siswa dengan 

inisial “EP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya juga melihat ada 

sebagian siswa yang mau mendengerkan secara efektif pada saat 

guru sedang menjelasakan di depan kelas tetapi ada juga sebagian 
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siswa yang tidak mau mendengarkan secara efektif. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

siswa yang berinisial “AP” ia mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya melihat ada siswa 

yang mau mendengarkan secara efektif saat guru berbicara di 

dalam kelas dan ada juga siswa tidak mau mendengarkan secara 

efekti dan malah ribut di dalam kelas. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “LS” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya memperhatiakan pada saat pembelajaran di dalam kelas ada 

siswa yang mampu mendengarkan secara efektif saat guru memberi 

pemehaman di depan kelas dan ada juga siswa yang tidak 

memperhatikan guru yang sedang berbicara. 

Dan hal ini juga di sampaikan oleh siswa dari hasil wawancara 

dengan siswa yang berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan 

bahwa: 

Saya juga melihat bahwa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung ada siswa yang mampu mendengarkan dan 

memperhatikan guru saat berbicsra di depan kelas dan ada juga 

siswa yang tidak peduli apa yang guru jelaskan di depan kelas.. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada penanaman sikap kerja sama tersebut dapat menigkatkan 

kecerdasan sosial pada sebagian siswa di dalam proses pembelajaran 

PAI berlangsung didapatkan informasi sebagian siswa sudah mampu 

mendengarkan secara efektif pada saat guru menjelaksan dan 

memberikan pemahaman didepan kelas dan sebagian siswa belum 

mampu mendengarkan secara efektif. 

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti melihat bahwa peneliti melihat 

pada penanaman sikap kerja sama tersebut mampu meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa dilihat dari sebagian siswa telah 

mendengarkan secara efektif pada saat guru memberikan penjelasan 
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dan memberikan pemahaman didepan kelas akan tetapi ada juga siswa 

yang belum mampu mendengarkan secara efektif. 

d. Siswa bisa melakukan komunikasi dengan baik antara guru dan 

sesama teman 

Dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dilihat dari 

sebagian siswa yang bisa melakukan komunikasi dengan baik kepada 

guru dan sesama teman hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru pendidikan agama islam di kelas IV ibuk Nurhayati, S.Pd.I 

mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran berlangsung ibuk melihat sebagian siswa 

sudah mampu melakukan komunikasi dengan bagus, baik dengan 

guru maupun dengan sesama teman dan ada juga sebagian siswa 

yang memiliki komunikasi yang kurang bagus masih malu-malu 

untuk berbicara. 

Kemudian berdasarkan wawancara kepada siswa/siswi dengan 

inisial “RR” mengatakan bahwa: 

Pada saat berdiskusi saya melihat sebagian siswa sudah mampu 

berkomunikasi dengan baik dan sebagian siswa belum bisa 

melakukan komunikasi dengan baik meraka masih takut-takut 

untuk berbicara dan memberi pendapatnya. 

Hal ini juga di perkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “PE” siswa terebut mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran berlangsung saya harus bisa melakukan 

komunikasi dengan bagus namun saya belum mampu untuk 

melakukan hal itu akan tetapi saya melihat ada sebagian siswa yang 

memilki kemampuan komunikasi yang sudah bagus. 

Hal ini juga di perkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “PA” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran berlangsung tidak semua siswa mampu 

melakukan komunikasi dengan baik akan tetapi sebagian siswa 

sudah mampu melakukan komunikasi dengan bagus. 
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Hal ini juga di sampaikan oleh siswa lain dengan inisal “LS” siswa 

tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat pada saat pembelajaran berlangsung ada 

sebagian siswa yang memilki komunikasi yang bagus dan ada juga 

siswa yang memilki komunikasi yang kurang bagus. 

Kemudian hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa yang berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan 

bahwa: 

Saya memperhatiakan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

sebagian siswa sudah mampu melakukan komunikasi dengan bagus 

dan ada juga siswa yang memilki komunikasi yang kurag bagus. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mendapat infomarsi 

bahwa dalam penanaman sikap kerja sama mampu meningkatkan 

kecerdasan sosial pada sebagian siswa karena sebagian siswa sudah 

bisa melakukan komunikasi dengan baik di kelas dan ada juga siswa 

yang cara berkomunikasinya kurang bagus .   

Kemudian berdasarkan obsevasi yang telah peneli lakukan peneliti 

melihat memang pada saat pembelajaran dilangsungkan sebagian 

siswa sudah mampu berkomunikasi dengan baik kepada guru maupun 

kepada sesama siswa dan ada juga siswa yang belum mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

e. Sikap kesadaran siswa dalam proses pembelajaran 

Pada kecerdasan siswa ini dapat dilihat dari siswa yang mampu 

menanamkan sikap kesadaran diri pada saat proses pemebelajaran hal 

ini diperkuat dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

islam di kelas IV ini yaitu ibuk Nurhayati, S.Pd.I beliau mengatakan 

Bahwa: 

Pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial dilihat dari sebagian siswa yang memiliki sikap kesadara diri 

dalam proses pembelajaran dan ada juga siswa yang kurang 

memiliki kesadaran diri pada saat proses pembelajaran. 



56 

 

  

Hal ini juga diperkuatkan dari hasil wawancara pada siswa dengan 

inisial “RR” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran ada sebagian siswa yang memiliki 

kesadaran diri pada saat proses pembelajaran dan ada juga siswa 

yang belum miliki kesadaran yang tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dari siswa dengan  

inisial “PE” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung saya melihat sebagian 

siswa sudah memiliki kesadaran diri da sebagian siswa belum 

memiliki kesadaran diri pada saat proses pembelajaran berlangsug. 

Hal ini juga di perkuat daril hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “PA” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya melihat ada sebagian siswa yang memiliki kesadaran diri 

pada saat proses pembelajaran dan ada juga sebagian siswa yang 

belum memiliki kesadaran dalam proses pembelajaran. 

Hal ini juga disampaikan oleh siswa lain dengan inisial “LS” siswa 

tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat tidak semua siswa memiliki kesadaran diri pada 

saat proses pembelajaran dan ada juga siswa yang sudah memiliki 

kesadaran diri pada saat proses pembelajaran. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

inisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran sebagian siswa sudah memiliki 

kesadaran diri terhadap proses pembelajaran dan sebagian siswa 

belum memiliki kesadaran diri saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneli mendapatkan informasi 

mengenai pada penanaman sikap kerja sama sudah mampu 

meningkatkan kecerdasan sosial pada sebagian siswa dilihat dari 

informasi yang didapat sebagian siswa sudah memilki kesadaran diri 

dalam diri mereka akan tetapi ada juga sebagian siswa yang belum 
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memiliki kecerdasan diri pada dirinya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa sebagaian siswa 

sudah memiliki kesadaran diri dalam diri mereka terlihat pada saat 

proses pembelajaran mereka mau berpartisipasi untuk memberikan 

pendapat dan gagasan mereka di dalam kelas dan ada juga sebagian 

siswa yang belum memiliki kesadaran diri pada diri mereka. 

f. Kebiasaan atau etika siswa terhadap kerja sama dalam kelompok 

Pada kecerdasan sosial siswa ini dilihat dari bagaimana kebiasaan 

atau etika siswa terhadap kerja sama dalam kelompok, hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam 

di kelas IV ini yaitu ibuk Nurhayati, S.Pd.I beliau mengatakan Bahwa: 

Dalam proses pembelajaran berlangsung pada saat ada tugas 

kelompok sebagian siswa memiliki kebiasaan atau etika yang tidak 

bagus seperti ribut pada saat dalam kelompok dan tidak mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan ada juga sebagian siswa 

memiliki kebiasaan dan etika yang bagus pada saat berada dalam 

kelompok. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “RR” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran tidak semua siswa memiliki 

kebiasaan atau etika yang bagus pada saat berdiskusi dan ada juga 

siswa yang memiliki kebiasaan dan etika yang bagus. 

Hal ini juga di perkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “PE” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya melihat ada sebagian siswa memiliki kebiasaan atau etika 

yang bagus dan ada juga sebagian siswa yang belum memiliki 

kebiasaan atau etika yang bagus pada saat proses pembelajaran. 

Hal ini juga disampaikan oleh siswa dengan inisal “PA” siswa 

tesebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran tidak semua siswa memiliki 

kebiasaan atau etika yang bagus, terlihat dari masih ada siswa yang 
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ribut pada saat proses pembelajaran. 

Hal ini di perkuat dari hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “LS” siswa tesebut mengatakan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran pendidikan agama islam saya 

melihat sebagian siswa sudah memiliki kebiasan atau etika yang 

bagus pada saat ada tugas kelompok dan ada sebagian siswa belum 

memiliki kebiasaan atau etika yang bagus dilihat dari masih ada 

siswa yang asik sendiri. 

Kemudian hal ini juga di perkuat dari hasil wawancara dengan 

siswa yang berinisial “KSW” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Pada saat pembelajaran berlangsung saya melihat sebagian siswa 

sudah memiliki kebiasaan yang bagus dan sebagian siswa belum 

memiliki kebiasaan atau etika yang bagus pada saat ada tugas 

kelompok atau diskusi. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menemukan 

informasi bahwa pada penanaman sikap kerja sama sudah mampu 

meningkatakan kecerdasan sosial terdapat sebagian siswa dilihat dari 

siswa yang etika dan kebiasaanya sudah bagus dan ada juga yang 

belum. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa sebagaian siswa 

sudah memiliki kebiasaan dan etika yang bagus dan sebagian siswa 

kebiasaan dan etikanya belum bagus. 

 

3. Kendala Penanaman Sikap Kerja Sama 

 

a. Kendala dari guru pendidikan agama islam itu sendiri dalam 

menanamkan sikap kerja sama 

Dalam menanamkan sikap kerja dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa tentu-nya terdapat kendala hal ini di perkuat dari hasil 

wawancara dengan guru pendidikan agama islam di kelas IV ini yaitu 

ibuk Nurhayati, S.Pd.I beliau mengatakan Bahwa: 

Pada saat pembelajaran terdapat beberapa siswa yang individualisme, 
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yaitu sikap individu ini yang menyebabkan proses pola intraksi siswa 

kurang pada saat pembelajran. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti pendapatkan informasi 

bahwa pada penanaman sikap kerja dalam menanamkan kecerdasan 

sosial pada siswa terdapat kendala yang di alami oleh guru pada saat 

pembelajaran terdapat siswa yang individualisme, yaitu sikap individu 

yang menyebabkan proses pola intraksi siswa kurang pada saat 

pembelajaran. 

Kemudian dari hasil obsevasi peneliti melihat bahwa dalam 

penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada 

siswa terdapat kendala dari guru itu sendiri terlihat dari guru yang 

kesusahan dalam menghadapi siswa yang memiliki sifat individualisme 

yaitu sikap dimana siswa susah untuk berintraksi dengan oarang lain pada 

saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dokumentasi dibawah ini saat melakukan 

wawancara kepada guru pendidikan agama islam mengenai siswa yang 

memiliki sifat individualisme: 

 

Gambar 3.1 gambar wawancara kepada guru 

Pada gambar di atas guru menjelaskan bahwa terdapat kendala dalam 

menanamkan sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

pada siswa salah satunya terdapat siswa yang memiliki sikap 
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individualime yaitu siswa yang susah berintraksi dengan orang lain. 

b. kendala dari siswa itu sendiri dalam menanamkan sikap kerja sama 

Dalam penanaman sikap kerja sama dalam meningkatan kecerdasan 

sosial pada siswa tentu terdapat kendala pada sesama siswa dalam hal itu 

diperkuat dari hasil wawancara kepada siswa dengan inisial “RR” siswa 

tersebutmengatakan bahwa: 

Saya melihat di dalam kelas terdapat sebagian siswa yang kurang 

berpartisipasi antar siswa dalam proses pembelajaran, dan saya juga 

melihat tedapat siswa yang memiliki sikap yang susah bergaul kepada 

siswa yang lain. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa lain yang 

berinisial “EP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat pada proses pembelajaran terdapat sebagian siswa 

yang memiliki sipat pendiam sehingga sulit untuk berintraksi dengan 

siswa lain. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yang 

berinisial “AP” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya sendiri juga memiliki sikap yang pendiam sehingga susah untuk 

bergaul dengan siswa lain dan saya juga memilki sifat pemalu pada 

saat proses pembelajaran di kelas. 

Kemudian hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan siswa 

yang berinisial “LE” siswa tersebut mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat bahwa terdapat siswa yang kurang mau bergaul 

dengan siswa lain sehingga proses intraksi-nya menjadi agak sulit 

pada saat proses pembelajaran. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara kepada siswa yang 

berinisial “KSW” ia mengatakan bahwa: 

Saya juga melihat bahwa pada saat proses pendidikan terdapat siswa 

yang memilki sikap pendiam sehingga membuat intraksi dengan 

menjadi agak sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti pendapat informasi 
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bahwa dalam penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa terdapat kendala dari siswa itu sendiri dari 

sebagian siswa yang kurang mau untuk bergaul dengan siswa lain, sulit-

nya berintraksi dengan siswa lain sehingga menjadi kendala dalam 

menanamkan sikap kerja sama pada siswa tersebut. 

Bedasarkan hasil obsevasi peneli melihatpada saat kegiatan belajar 

mengajar di lingkungan sekolah sering dijumpai beberapa masalah yaitu 

kurang partisipasi antar siswa dalam pembelajaran, sulit-nya berintraksi 

dengan siswa lain sehingga hal tersebut merupakan kendala dalam 

menjalin kerja sama.   

Kemudian berdasarkan hasil dokumentasi dibawah ini tentang 

melakukan wawancara dengan siswa: 

 

Gambar 4.1 gambar wawancara dengan siswa 

Pada hasil dokumentasi di atas siswa menjelaskan bahwa pada 

penaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada 

siswa terdapat kendala dari siswa itu sendiri di lihat dari sebagian siswa 

yang tidak mau bergaul dengan siswa lain kemudian sulit-nya untuk 

berintraksi dengan siswa lain. 

c. Kendala dari keluarga dalam menanamkan sikap kerja sama 

Dalam menanamkan sikap kerja sama untuk meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa tentunya terdapat kendala dari keluarga hal ini di 
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perkuat dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama isl di kelas 

IV yaitu kepada ibuk Nurhayati S.Pd.I beliau mengatakan bahwa: 

Dalam menanamkan sikap kerja sama pada siswa tidak hanya di 

dapatkan di sekolah namun perlunya bimbingan dari keluarga dirumah 

karena seperti yang diketahui bahwa pendidikan pertama seorang anak 

yaitu ibu atau keluarga dirumah, dan terdapat siswa yang keluarganya 

tidak peduli, terlalu sibuk dengan urusan pekerjaan sehingga tidak 

bisa memberikan bimbingan kepada anaknya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti pendapatkan informasi 

bahwa pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa tentu masalah dari keluarga juga menjadi 

kendala dalam menanamkan sikap kerja sama pada siswa. 

Berdasarkan hasil obsevasi guru tersebut mengatakan bahwa terdapat 

siswa yang kurang mendapatkan bimbingan dari keluarga sehingga 

proses penanaman sikap kerja menjadi agak sulit untuk di lakukan. 

Kemudian berdasarkan hasil dokumentasi dibawah ini tentang 

wawancara dengan guru. 

 

Gambar 5.1 gambar wawancara kepada guru 

Pada dokumentasi di atas guru menjelaskan bahwa dalam 

menanamkan sikap kerja sama pada siswa terdapat kendala dari keluarga 

terdapat siswa yang kurang mendapatkan bimbingan dari keluarga-nya 

dirumah yang membuat siswa menjadi sering murung di dalam kelas 

kemudian tidak mau bergaula dengan siswa lain sehinga menjadi kendala 
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bagi guru untuk menanamkan sikap kerja sama pada siswa. 

d. Kendala dari masyarakat dalam menanamkan sikap kerja sama 

Pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa terdapat kendala dari masyrakat hal ini diperkuat 

berdasarkan wawancara dengan guru pendidikan agama islam di kelas IV 

ini yaitu ibuk Nurhayati, S.Pd.I beliau mengatakan Bahwa: 

Dalam penanaman sikap kerja sama pada siswa ini terdapat kesulitan 

dalam menangani siswa yang susah diatur karena selain mendapatkan 

bimbingan dari keluarga dan guru di sekolah masyarakat juga sangat 

beperan penting dalam pengaruh sosial anak, apa yang meraka dapat 

dilingkungan masyarakatnya kadang sifat itulah yang dibawak mereka 

kesekolah sehingga menjadi kendala dalam menanamkan sikap kerja 

sama pada siswa tersebut dan juga terdapat siswa yang di lingkungan 

masyrakat tepat tinggal-nya di jauhi oleh teman sebaya-nya sehingga 

pada saat di sekolah siswa tersebut menjadi takut berintraksi dan tidak 

mau bergaul dengan teman di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti pendapatkan informasi 

bahwa pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa terdapat kendala dari masyarakat yang 

menghambat dalam menanamkan sikap kerja sama pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat memang ada siswa yeng 

tidak mau bergaul dengan teman yang lain karena di lingkungan 

masyarakat mereka dijauhkan oleh teman sebaya-nya sehingga saat di 

sekolah mereka menjadi takut untuk bergaul atau berintraksi dengan 

teman yang lain sehingga menjadi kendala pada guru dalam menanamkan 

sikap kerja sama.  

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penanaman sikap 

kerjama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama islam, untuk mengetahui kecerdasan sosial 

pada siswa dalan proses pembelajaran pendidikan agama islam, dan 
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mengetahui bagaimana kendala penanaman sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dalamproses pembelajaran 

pendidikan agama islam. 

1. Penanaman Sikap Kerja Sama 

Pada penanaman sikap kerja sama ini peneliti mendapat informasi  dari 

guru pendidikan agama yaitu dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru di kelas 

IV beliau berpendapat bahwa dalam penanaman sikap kerja pada siswa 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam ini  terdapat bahwa 

guru harus mampu membiasakan siswa untuk bergaul atau berteman 

terhadap teman sebaya-nya guna untuk melatih sikap kerja sama yang baik 

dengan cara banyak bergaul dengan orang lain, guru juga harus 

membiasakan kepada siswa untuk selalu menghargai pendapat orang lain 

pada saat melakukan tugas atau saat sedang berdiskusi kelompok,  kemudian 

siswa juga harus menyadari bahwa sikap kerja sama atau tolong menolong 

itu penting dan sangat menyenangkan agar pada saat melakukan sikap kerja 

sama siswa tidak merasa kesusahan, dan siswa juga harus memiliki rasa 

empati terhadap orang lain. 

Kerja sama yang berarti penting bagi baik individu maupun kelompok 

sosial, baik sebagai pihak yang terlibat maupun penerima kerja sama. 

Pentingnya timbal balik ini harus ditekankan dan dicapai sehingga harapan-

harapan, motivasi, sikap, dan aspek lain yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok dapat dipahami oleh orang atau kelompok lainnya. Manusia dan 

kelompok sosial secara alami berinteraksi dengan orang atau kelompok 

lainnya. Dalam konteks yang bermakna, kerja sama adalah cara untuk 

membangun hubungan yang saling menguntungkan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas tersebut diperkuatkan oleh pendapat orang 

lain yaitu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kerja sama melibatkan 

beberapa pihak untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan tertentu tanpa 

memandang asal-usul mereka. Landsberger menjelaskan bahwa kerja sama 

atau belajar bersama adalah proses di mana anggota kelompok saling 
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mendukung dan bergantung satu sama lain untuk mencapai kesepakatan. 

Selain meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan sosial, kerja sama 

juga membantu peserta didik beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Karakteristik kerja sama dapat ditanamkan, dilatih, dan dikembangkan 

melalui berbagai metode, termasuk dalam konteks pembelajaran di mana 

dua orang atau lebih bekerja sama, berinteraksi, dan menyatukan upaya, ide, 

atau pendapat untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama-sama.1 

Kemudian terdapat pendapat lain yaitu pendapat Alex Sobur, menurut 

Alex Sobur yang dikutip oleh Supardi menyatakan bahwa, “sikap 

merupakan perasaan yang dimiliki seseorang dalam bentuk kecenderungan 

untuk bertindak, berpikir, berpersepsi dalam menghadapi objek, ide, sesuatu 

dan nilai.” Sikap memberi tuntunan kepada seseorang untuk setuju atau 

tidak setuju terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diinginkan 

serta diharapkan dengan mengenyampingkan apa yang tidak diinginkan dan 

harus dihindari. 

Sikap kerja sama tumbuh karena adanya rasa saling membutuhkan seperti 

yang dijelaskan oleh Muin menurutnya sikap kerja merupakan usaha 

bersama antar orang atau antar kelompok untuk mencapai tujuan bersama, 

sikap kerja sama dapat dilakukan dengan baik apabila  intraksi yang baik 

pula antar sesama kelompoknya.2 

Kolaborasi dalam proses pembelajaran mengharuskan setiap individu 

memiliki kemampuan dan kesadaran untuk aktif dan berpartisipasi penuh 

dalam semua kegiatan kelas. Oleh karena itu, kemampuan untuk bekerja 

sama dapat ditingkatkan ketika siswa ditempatkan dalam kelompok yang 

mengharuskan setiap anggota untuk berkontribusi secara aktif dan terlibat 

sepenuhnya.3 

                                                   

 
1Tahar Rachman, ‘Teori Kerjasama’, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952., 2018, 10–27. 
2Yanti MarlianaI, A Landasan Teori, and Sikap Kerjasama, ‘Upaya Meningkatkan 

Sikap...,, FKIP UMP, 2017 8’, 2017, 8–22. 
3Ira Fajariyah, ‘TUDI KOMPARASI SIKAP KERJASAMA SISWA YANG 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

DAN TPS (THINK PAIR SHARE) MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VIII MTs MIFTAHUL 



66 

 

  

Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan 

agama islam kelas IV di SDN 6 Rejang Lebong dan diperkuat oleh pendapat 

lainnya tentang penanaman sikap kerja sama dalam hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penanaman sikap kerja sama guru harus membiasakan 

siswa untuk bergaul dengan teman sebaya-nya, siswa harus dibiasakan 

untuk selalu menghargai pendapat orang lain, siswa harus menyadari bahwa 

sikap kerja sama dan tolong menolong itu penting dan menynangkan apabila 

dilakukan, dan mengembangkan rasa empati terhadap siswa. 

Kemudian sikap kerja sama merupakan sikap yang tumbuh pada saat kita 

saling membutuhkan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, sikap 

kerja sama dapat dilakukan dengan baik apabila  intraksi yang baik pula 

antar sesama kelompoknya. Sikap kerja sama juga merupakan kemampuan 

dan kesadaran diri untuk terlibat dalam mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran di kelas secara aktif dan partisipatif. Karena itu, 

kemampuan kerja sama dapat diasah apabila siswa dikondisikan dalam 

kegiatan kelompok yang menuntut adanya kontribusi dan keterlibatan aktif 

setiap anggotanya. 

2. Kecerdasan Sosial 

Dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa peneliti mendapatkan 

infomasi dari guru yaitu kepada ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru 

pendidikan agama islam di kelas IV ini beliau berpendapat bahwa dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa ini perlu adanya penanaman 

sikap kerja sama pada siswa dalam hal ini dari siswa yang memiliki perilaku 

empati terhadap teman di kelas, siswa yang mampu memberikan manfaat 

dan membuat nyaman orang sekitarnya, siswa yang mendengarkan secara 

efektif pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa yang mampu 

melakukan komunikasi dengan santun terhadap guru maupun sesama siswa, 

siswa yang memiliki kesadaran diri, siswa yang memiliki pemahan tentang 

etika dan situasisosial di dalam kelas. 

                                                                                                                                           
 
‘ULUM KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2017/2018’, Angewandte Chemie International Edition, 

6(11), 951–952., Mi, 2018, 5–24. 
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Berdasarkan pendapat di atas juga diperkuat dari pendapat yang lain yaitu 

pendapat dari Hasannudin yang mengatakan bahwa kecerdasan sosial 

mencakup keterampilan bergaul dan berkolaborasi dengan orang lain. 

Pengembangan kecerdasan sosial pada anak sangat krusial untuk 

perkembangan pribadi mereka secara keseluruhan. Kemampuan 

berkomunikasi yang baik, adaptasi sosial, dan interaksi yang lancar dalam 

lingkungan sosial akan berdampak pada kondisi lingkungan sosial yang 

lebih konstruktif. Peterson dan Seligman menyampaikan bahwa seseorang 

yang memiliki kecerdasan sosial dapat dikenali melalui sepuluh indikator, 

yaitu pemahaman ekspresi, empati terhadap perasaan orang lain, menilai 

gejolak perasaan, kemampuan mengelola emosi, keterampilan dalam 

mengevaluasi, menilai motivasi, mendorong kerja sama, memahami 

dinamika hubungan sosial, menjalin hubungan positif, dan memahami 

perasaan.4 

Kemudian ada juga pendapat dari Edward Thomdike, Edward Thorndike 

mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk 

memahami dan mengelola interaksi dengan orang lain. Ini berarti seseorang 

yang bisa mempengaruhi dan memahami orang lain menunjukkan 

kecerdasan sosial. Sementara itu, Daniel Goleman menyatakan bahwa 

kecerdasan sosial meliputi kemampuan untuk memahami orang lain serta 

merespons situasi dengan tepat dalam berbagai konteks. Goleman 

menekankan bahwa kecerdasan sosial memungkinkan seseorang untuk 

membangun hubungan yang baik, sensitif terhadap perasaan orang lain, 

efektif dalam kepemimpinan dan organisasi, serta terampil dalam 

menangani konflik yang timbul dalam interaksi manusiawi. 

Kemudian di perkuat lagi dengan pendapat lain menganai kecerdasan 

sosial (Interpersonal intelligence) yaitu, menurut Gardner kecerdasan sosial 

merupakan seseorang yang mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

                                                   
 

4Gregorius Ari Nugrahanta and others, ‘Pengaruh Pembelajaran Etnopedagogi Untuk 

Aksara Jawa Berbasis Metode Montessori Terhadap Karakter Kecerdasan Sosial Siswa Sekolah 

Dasar’, Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran, 7.1 (2024), 1–12. 
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b. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Kemampuan untuk mengidentifikasi tantangan baru dan menangani 

mereka secara efektif dan efisien. 

d. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang memberikan nilai atau 

kepuasan dalam kehidupan seseorang.5 

Kecerdasan sosial juga merupakan kemampuan sosial yang meliputi 

kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika 

menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, 

mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan membina 

hubungan dengan orang lain.6 

Ada pandangan lain mengenai kecerdasan sosial yang menyatakan bahwa 

kecerdasan sosial mencakup kemampuan individu dalam menghadapi dan 

merespons situasi-situasi sosial serta kehidupan di masyarakat. Ini berarti 

kecerdasan sosial tidak semata-mata tentang emosi seseorang terhadap orang 

lain, tetapi lebih kepada kemampuan seseorang untuk memahami orang lain 

dan bertindak sesuai dengan tuntutan masyarakat. Prawira menjelaskan 

bahwa individu dengan tingkat kecerdasan sosial yang tinggi mampu 

berinteraksi, bersosialisasi, dan berkomunikasi dengan lancar, serta dapat 

menyesuaikan diri di berbagai lingkungan sosial dan budaya. 

Menurut Indragiri, kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk 

memperhatikan dan memahami niat, motivasi, serta perasaan orang lain. 

Orang yang memiliki kecerdasan sosial sensitif terhadap ekspresi wajah, 

suara, dan gerakan tubuh orang lain, dan dapat merepspons secara efektif 

dalam berkomunikasi. Kecerdasan sosial mencakup kemampuan untuk 

memahami orang lain, baik dari perspektifnya maupun dari perilakunya.7 

                                                   

 
5Mustopa, ‘Kecerdasan Sosial Anak MI Mambaul Ulum Rejomulyo Kota Kediri Yang Di 

Asuh Orang Tua Dengan Pendidikan Sekolah Dasar’, 2023, 28. 
6Robbiyah Robbiyah, Diyan Ekasari, and Ramdhan Witarsa, ‘Pengaruh Pola Asuh Ibu 

Terhadap Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini Di TK Kenanga Kabupaten Bandung Barat’, Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2.1 (2018), 74 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v2i1.10>. 
7Ullin Nuril Farida and Badrus, ‘Hubungan Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan 
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Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan 

agama islam di kelas IV di SDN 6 Rejang Lebong dan diperkuat dengan 

pendapat lain bahwa dalam meningkatkan kecerdasan sosial perlu adanya 

sikap kerja sama pada siswa dan kecerdasan sosial merupakan kemampuan 

seseorang untuk berintraksi dengan orang lain, kemampuan untuk 

mengamati dan mengerti maksud, motivasi, dan perasaan orang lain mampu 

berempati dan menjaga hubungan dengan orang lain. 

3. Kendala Penanaman Sikap Kerja Sama 

Dalam menumbuhkan atau menanamkan sikap kerja sama dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa peneliti pendapatkan informasi 

dari guru pendidikan agama islam yaitu pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I 

beliau mengatakan bahwa terdapat kendala dan permasalahan yaitu adanya 

siswa yang tidak mau bergaul dengan teman sebayanya kemudian sebagian 

siswa yang memilki sifat pendiam sehingga susah untuk berintraksi dengan 

orang. 

Kemudian diperkuat dengan pendapat lain yiatu, Kendala yang dihadapi 

oleh siswa saat melakukan sikap kerja sama pada umumnya adalah kurang 

adanya kecocokan dengan orang lain, pembagian tugas yang kurang merata, 

kurang menghargai pendapat orang lain, kurang menghormati teman saat 

bicara, teman berbicara sendiri ketika teman yang lain sedang menjelaskan, 

ragu dan takut dalam menyampaikan pendapat, malu bertanya kepada guru 

dan kurang dapat mengambil keputusan.8 

Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan 

agama islam di kelas IV dan diperkuat dengan pendapat lain mengenai 

kendala pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa dapat disimpulkan bahwa Pada saat pembelajaran terdapat 

beberapa siswa yang individualisme, yaitu sikap individu ini yang 

menyebabkan proses pola intraksi siswa kurang pada saat pembelajran. 
                                                                                                                                           
 
Sosial Terhadap Self Efficacy Pada Siswa Kelas XI Di MAN 4 Madiun’, Jurnal Intelektual: Jurnal 

Pendidikan Dan Studi Keislaman, 9.01 (2019), 25–34 <https://doi.org/10.33367/ji.v9i01.964>. 
8Diana, "Analisis Sikap Kerja Sama Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IV di SD Negeri 

Banda Aceh  Melalui Model pembelajarn Koeverative Tipe Stad2019, 1–15. 
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Kemudian saat kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah juga sering 

dijumpai beberapa masalah yaitu kurangnya partisipasi antar siswa dalam 

pembelajaran hal tersebut merupakan kendala dalam menjalin kerja sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Dari analisis penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial pada siswa dalam proses pembelejaran pendidikan agama islam di SDN 

6 Rejang Lebong, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada 

siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 6 

Rejang Lebong ini terdapat dengan melakukan pembiasaan kepada siswa 

untuk bergaul atau berteman dengan teman sebaya-nya dalam melakukan 

tugas, membiasakan siswa untuk selalu menghargai pendapat orang lain, 

menyadari bahwa sikap kerja sama dan tolong menolong itu penting dan 

sangat menyenangkan, dan mengembangkan rasa empati pada diri siswa. 

2. Kecerdasan sosial pada kecerdasan sosial ini terdapat prilaku empati 

kepada teman, prilaku pro-sosial, mendengarkan dengan efektif, mampu 

berkomunikasi dengan santun, kesadaran diri, pemahaman etika dan 

situasi sosial.  

3. Kendala dalam penanaman sikap kerja sama ini terdapat kendala dari 

dalam lingkungan sekolah dan kendala dari luar lingkungan sekolah. 

Adapun kendala dari dalam lingkungan sekolah yaitu terdapat kendala 

dari guru dan sesama siswa dan kendala dari luar lingkungan sekolah 

yaitu kendala dari keluarga dan dari masyarakat di sekitar. 

 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneleliti temukan menjadi bahan 

evaluasi tentang analisis penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

islam di SDN 6 Rejang Lebong. Adapun saran yang dapat ditulis berdasarkan 

hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah dan guru, diupayakan untuk lebih memperhatikan lagi dan 
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menanamkan sikap kerja sama pada siswa yang kurang bimbingan dari 

keluarga dan dari pengaruh sosial sehinga siswa tersebut mengalami 

kecerdasan sosial yang kurang baik dalam lingkungan di dalam sekolah 

maupun lingkungan luar sekolah. 

2. Bagi peserta didik, upayakan untuk memiliki kesadaran diri dalam 

menanamkan sikap kerja sama jangan bersikap individualisme, yaitu 

sikap individu ini yang menyebabkan proses pola intraksi siswa kurang 

pada saat pembelajran dan berintraksi lah dengan baik dan sopan kepada 

guru maupun teman. 
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KISI-KISI PENELITIAN 

 

Nama  : Minarni  

Nim  : 20531100  

Judul  : Analisis penanaman Sikap Kerja Sama Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Sosial Pada Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SDN 6 Rejang Lebong 

JenisPenelitian : Kualitatif 

Lokasi              : SDN 6 Rejang Lebong 

 

No Rumusan Masalah Fokus 

Penelitian 

Indikator Pertanyaan Subjek 

1. Bagaimana penanaman 

sikap kerja sama dalam 

meningkatkan 

kecerdasan sosial pada 

siswa dalam proses 

pembelajaran PAI di 

SDN 6 Rejang Lebong 

Penanaman 

Sikap Kerja 

Sama 

1.Membiaskan 

siswa 

bergaul/berteman 

dengan teman 

sebaya dalam 

melakukan tugas  

2.Membiasakan 

siswa untuk 

menghargai 

pendapat orang 

lain 

3.Menyadari 

bahwa kerja sama 

atau tolong 

menolong itu 

sangat penting dan 

menyenangkan 

4.Mengembangkan 

rasa empati pada 

1.Bagaimana 

pergaulan siswa 

terhadap teman 

sebaya dalam 

melakukan tugas? 

2.Bagaimana 

siswa menghargai 

pendapat orang 

lain pada saat 

pembelajaran? 

3.Bagaimana 

siswa menyadari 

bahwa kerja sama 

atau tolong 

menolong itu 

penting dan 

sangat 

menyenangkan? 

4.Bagaimana rasa 

1. Guru Pai 

2.Siswa/siswi 
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diri siswa 

 

empati pada siswa 

terhadap orang 

lain? 

 

2. Bagaimana kecerdasan 

sosial siswa dalam 

proses pembelajaran PAI 

di SDN 6 Rejang Lebong 

 

Kecerdasan 

Sosial 

1.Perilaku empati 

kepada teman 

2.Perilaku pro-

sosial 

3.Mendengarkan 

efektif 

4.Mampu 

melakukan 

komunikasi 

dengan santun 

5.Kesadaran diri 

6.Pemahaman 

etika dan Situasi 

sosial 

 

1.Bagaimana 

menurut ibu 

perilaku empati 

siswa terhadap 

sesama teman di 

kelas? 

2.Bagaimana cara 

siswa 

memberikan 

manfaat dan 

membuat nyaman 

orang-orang yang 

disekitarnya? 

3.Bagaimana 

menurut ibu 

apakah siswa 

mendengarkan 

secara efektif 

dalam proses 

pemebelajaran 

berlangsung/ 

4.Apakah siswa 

bisa melakukan 

komunikasi 

dengan baik 

antara guru dan 

sesama teman? 

1.Guru PAI 

2.Siswa/siswi 



84 

 

 

5.Bagaimana cara 

ibu menanamkan 

sikap kesadaran 

siswa dalam 

proses 

pemebelajaran? 

6.Bagaimana 

kebiasaan atau 

etika siswa 

terhadap kerja 

sama saat 

mengerjakan 

tugas kelompok? 

 

3. Bagaimana kendala 

penanaman sikap kerja 

sama dalam 

meningkatkan 

kecerdasan sosial pada 

siswa dalam proses 

pembelajaran PAI di 

SDN 6 Rejang Lebong 

Kendala 1.Kendala dalam 

lingkungan  

2.Kendala diluar 

lingkungan 

1.Kendala dalam 

lingkungan 

a.)Bagaimana 

kendala dari guru 

pendidikan agama 

islam itu sendiri 

dalam 

menanamkan 

sikap kerja sama? 

b.)Bagaimana 

kendala dari 

sesama siswa 

dalam 

menanamkan 

sikap kerja sama? 

 

2.Kendala diluar 

1.Guru PAI 

2.Siswa/siswi 
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lingkungan 

a.)Bagaimana  

kendala dari 

rumah keluarga 

dalam 

menanamkan 

sikap kerja sama? 

b.)Bagaimana 

kendala dari 

masyarakat dalam 

menanamkan 

sikap kerja sama? 
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	1. Penanaman Sikap Kerja Sama (1)
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	Sikap kerja sama tumbuh karena adanya rasa saling membutuhkan seperti yang dijelaskan oleh Muin menurutnya sikap kerja merupakan usaha bersama antar orang atau antar kelompok untuk mencapai tujuan bersama, sikap kerja sama dapat dilakukan dengan baik ...
	Kolaborasi dalam proses pembelajaran mengharuskan setiap individu memiliki kemampuan dan kesadaran untuk aktif dan berpartisipasi penuh dalam semua kegiatan kelas. Oleh karena itu, kemampuan untuk bekerja sama dapat ditingkatkan ketika siswa ditempatk...
	Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islam kelas IV di SDN 6 Rejang Lebong dan diperkuat oleh pendapat lainnya tentang penanaman sikap kerja sama dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penanaman sikap kerja ...
	Kemudian sikap kerja sama merupakan sikap yang tumbuh pada saat kita saling membutuhkan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, sikap kerja sama dapat dilakukan dengan baik apabila  intraksi yang baik pula antar sesama kelompoknya. Sikap kerja sa...
	2. Kecerdasan Sosial (1)
	Dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa peneliti mendapatkan infomasi dari guru yaitu kepada ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islam di kelas IV ini beliau berpendapat bahwa dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa ini ...
	Berdasarkan pendapat di atas juga diperkuat dari pendapat yang lain yaitu pendapat dari Hasannudin yang mengatakan bahwa kecerdasan sosial mencakup keterampilan bergaul dan berkolaborasi dengan orang lain. Pengembangan kecerdasan sosial pada anak sang...
	Kemudian ada juga pendapat dari Edward Thomdike, Edward Thorndike mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola interaksi dengan orang lain. Ini berarti seseorang yang bisa mempengaruhi dan memahami orang lain menu...
	Kemudian di perkuat lagi dengan pendapat lain menganai kecerdasan sosial (Interpersonal intelligence) yaitu, menurut Gardner kecerdasan sosial merupakan seseorang yang mempunyai kemampuan sebagai berikut:
	b. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
	c. Kemampuan untuk mengidentifikasi tantangan baru dan menangani mereka secara efektif dan efisien.
	d. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang memberikan nilai atau kepuasan dalam kehidupan seseorang.
	Kecerdasan sosial juga merupakan kemampuan sosial yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan ...
	Ada pandangan lain mengenai kecerdasan sosial yang menyatakan bahwa kecerdasan sosial mencakup kemampuan individu dalam menghadapi dan merespons situasi-situasi sosial serta kehidupan di masyarakat. Ini berarti kecerdasan sosial tidak semata-mata tent...
	Menurut Indragiri, kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk memperhatikan dan memahami niat, motivasi, serta perasaan orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan sosial sensitif terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerakan tubuh orang lain, dan dapat me...
	Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islam di kelas IV di SDN 6 Rejang Lebong dan diperkuat dengan pendapat lain bahwa dalam meningkatkan kecerdasan sosial perlu adanya sikap kerja sama pada siswa dan kecerdasan...
	3. Kendala Penanaman Sikap Kerja Sama (1)
	Dalam menumbuhkan atau menanamkan sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa peneliti pendapatkan informasi dari guru pendidikan agama islam yaitu pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I beliau mengatakan bahwa terdapat kendala dan p...
	Kemudian diperkuat dengan pendapat lain yiatu, Kendala yang dihadapi oleh siswa saat melakukan sikap kerja sama pada umumnya adalah kurang adanya kecocokan dengan orang lain, pembagian tugas yang kurang merata, kurang menghargai pendapat orang lain, k...
	Berdasarkan pendapat dari ibuk Nurhayati S.Pd.I selaku guru pendidikan agama islam di kelas IV dan diperkuat dengan pendapat lain mengenai kendala pada penanaman sikap kerja sama dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada siswa dapat disimpulkan bahwa ...

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	L
	A
	M
	P
	I
	R
	A (1)
	N
	DOKUMENTASI PENELITIAN
	KISI-KISI PENELITIAN

